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 Syarah Shahih al-Bukhari

T idak diragukan lagi bahwa kitab Shahiihul Bukhari merupakan kitab hadits paling
otentik di muka bumi ini. Penulisnya, Imam al-Bukhari, hanya mencantumkan
hadits-hadits shahih di dalamnya dengan syarat-syarat periwayatan (transmisi) yang
begitu ketat. Bahkan, untuk memantapkan pilihannya beliau tidak segan-segan untuk
shalat Istikharah dua rakaat setiap akan mencantumkan haditsnya di kitabnya itu sebagai
bukti keseriusan dan pertanggungjawaban beliau di hadapan Allah #5%. Maka sangatlah
wajar apabila kitab ini dinobatkan sebagai kitab yang kandungannya paling otentik
setelah kitab suci al-Qur-an. Dan, pantaslah kiranya setiap usaha untuk melemahkan
kitab ini selalu terbantahkan.

Ribuan hadits terkandung di dalamnya. Beberapa di antaranya sangat sulit bagi
orang awam untuk memahami maknanya, lebih-lebih menyelaminya. Padahal, dari awal
sampai akhir, kitab ini menyuguhkan banyak sekali pelajaran dan faedah yang sangat
berguna bagi kehidupan seorang Muslim dan umat manusia secara keseluruhan. Tidak
hanya dalam masalah ‘agidah dan ibadah, spektrumnya merambah juga ke masalah etika,
sosial, politik, budaya, dan lain sebagainya. Tentunya dalam koridor Sunnah Nabawiyyah.

Nah, bagaimana kiranya jika buku sekaliber Shahiihul Bukhari ini dijabarkan lafazh-
nya, kalimatnya, dan maknanya? Tentunya akan lebih deskriptif, lebih analitik, lebih
mudah dipahami, dan manfaatnya pun lebih meluas ke banyak orang.

Ibnu Hajar al-Asqgalani, seorang ulama hadits bergelar al-Hafizh (773 - 852 H) yang
terkenal ahli dalam bidang periwayatan, telah mengukuhkan semua itu dalam sebuah
kitab yang ditulisnya dengan judul Fat-hul Baari Syarhu Shabhiihil Bukhari. Kitab ini
merupakan magnum opus beliau dalam bidang hadits yang paling tersohor. Kredibilitas
dan kapabilitas beliau dalam mengulas dan menganalisis satu persatu hadits dari kitab
Shabhiihul Bukhari sangat tuntas, lengkap, dan memukau sehingga tidak menyisakan ruang
bagi orang lain untuk memberikan komentarnya. Pantaslah jika buku ini digelari dengan
Laa Hijrata Ba'dal Fath yang artinya tidak perlu menengok ke kitab lain jika telah ada
Fat-hul Baari.

Sekarang, alhamdulillah, kitab yang disebutkan itu telah diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia. Dan, buku yang berada di tangan pembaca ini adalah hasilnya. Selamat
menyelami samudera makna dan ilmu yang menuntun kita menjadi manusia yang
meneladani Sunnah-Sunnah Shahihah.

‘Fahgiq & Ba'liq ) °
- 2 ISBN 978-602-8062-42-8 (no. jil. lengkap)
ISBN 978-602-8062-57-2 (jil. 10)
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Albamdulillab, setelah melalui proses yang panjang dan kerja
keras, dengan izin dan inayah dari Allah ¥, akhirnya kami dapat
menerbitkan buku Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari; sebuah
buku terjemahan dari kitab Fat-bul Baari: Syarh Shahiihul Bukbari
karya seorang ulama pakar hadits yang hidup pada abad ke-8-9 H,
yaitu al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani. Tentu saja, terbitnya buku

ini merupakan prestasi besar yang patut kami syukuri dan kami
banggakan; karena kitab tersebut sangat berat bobot materinya dan




sulit bahasanya, belum lagi tebal bukunya yang mencapai 13 jilid
besar pada edisi aslinya, yang rencananya—insya Allab—akan kami
terjemahkan dan terbitkan seluruhnya. Untuk menerbitkan buku
sekaliber itu, sudah pasti dibutuhkan persiapan yang matang dari segala
sisinya. Maka dari itu, kami berharap semoga dengan ridha-Nya apa
yang kami rencanakan ini dapat terealisasi sesegera mungkin.

A. LATAR BELAKANG PENERJEMAHAN DAN PENERBITAN

Alasan kami menerbitkan buku terjemahan kitab Fat-hul Baari
ini ialah karena kami melihat bariyak keistimewaan yang terdapa:
di dalamnya, yang tidak dimiliki oleh buku rujukan berbahasa Arab
lainnya.

Di antara keistimewaan kitab Fat-hul Baari ini adalah sebagai
berikut:

| 1. Matan kitab ini, yaitu Shabiibul Bukbari, telah diterima oleh
semua kalangan umat Islam

Kitab ini mendapat sambutan posirif dari semua kalangan umar
Islam, terutama yang bermadzhab Ahlas Sunnah wal Jamaah. Lebih
dari itu, mereka menyebutnya kitab yang paling shahih setelah al-
Qur-anul Karim. Sebagai kitab yang diterima oleh semua kalangan,
bahkan diunggulkan daripada kitab-kitab hadits lain, tentu syarah-
nya sangat diperlukan untuk dapat memahami makna-makna yang
terkandung di dalamnya secara benar dan mendalam. Adapun syarah
terbaik kitab Shahiibul Bukbari ini menurut hemat kami, serta yang
paling masyhur dan dijadikan rujukan oleh kaum Muslimin di seluruh
dunia, adalah kitab Fat-bul Baari. Di samping itu, sudah menjadi
komitmen kami, Pustaka Imam asy-Syafi’i, sebagai penerbit penebar
sunnah untuk menerbitkan kitab-kitab sunnah, lebih-lebih kitab Fat-bu!
Baari yang merupakan kitab rujukzn utama umat Islam dalam bidang
hadits karena isinya yang sangat berbobot dan banyak memberikar
manfaat bagi mereka.

X Fathul Bari, Jilid 10



2. Fat-bul Baari adalah kitab hadits monumental

Dikatakan demikian karena kitab ini menggabungkan dua karya
monumental dalam bidang hadits, berupa matan dan syarahnya.
Yang pertama adalah Shabiibul Bukbari, yaitu kitab induknya; dan
yang kedua adalah syarahnya, yaitu Far-hul Baari itu sendiri. Fat-bul
Baari tergolong kitab paling paripurna dalam syarah hadits sehingga
segala hal yang berkaitan dengan syarah hadits hampir semuanya
didapatkan di sini. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika para
ulama mengatakan: “Laa hijrata ba’dal Fat-bi,” yang maknanya: Tidak
perlu hijrah (beralih ke kitab lain) selama ada Fat-hul Baari. Para ulama
setelahnya banyak mengutip perkataan Ibnu Hajar dalam penulisan
kitab-kitab mereka dan menjadikannya sebagai rujukan ilmiah.

3. Penulis kitab ini adalah ulama yang ulung di bidangnya

Kitab Fat-hul Baari ini mempertemukan dua ulama ulung di bidang
hadits nabawi, yang keilmuan keduanya telah diakui oleh semua
kalangan umat Islam. Yang pertama adalah Imam al-Bukhari, yang
digelari Amirul Mukminin dalam bidang hadits; dan yang kedua
adalah Imam Ibnu Hajar al-‘Asqalani, yang digelari al-Hafizh. Gelar /-
hafizh bagi seorang ahli hadits hanya disematkan kepada yang mampu
menghafal 100.000 hadits, baik sanad maupun matannya. Gelar ini
diberikan kepada Ibnu Hajar oleh gurunya, al-Hafizh al-‘Iraqi, seorang
syatkb (ulama besar) yang ahli dalam bidang hadits.

Selain itu, Ibnu Hajar termasuk penulis produktif. Bahkan hasil-
hasil karyanya banyak diminati dan dikagumi oleh kaum Muslimin di
seluruh dunia. Di antara karya besar beliau adalah Fat-hul Baari: Syarh
Shahiibil Bukbari, Buluughul Maraam min Adillatil Abkaam, Tabdziibut
Tahdziib, al-Ishaabab fii Tamyiizish Shahaabab, dan lain-lain.

Di samping itu, banyak ulama yang menyanjung kepakaran ilmu
beliau. Al-Hafizh as-Sakhawi berkomentar: “Mengenai pujian ulama
terhadap Ibnu Hajar, sudah tidak terhitung lagi banyaknya.” Al-‘Iraqi
memberikan pujian: “Ibnu Hajar adalah seorang syaikh yang ‘alim
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(berilmu luas), sempurna pemahamannya, berakhlak mulia, mubaddits
(ahli hadits), banyak memberikan manfaat kepada umat, sosok
yang agung, al-Hafizh, sangat bertakwa, dbabith (kuat hafalannya),
tsigab (dapat dijadikan hujjab), amanah (dapat dipercaya), mampu
membedakan antara perawi-peraw. yang rsigab (tepercaya) dan yang
dbaif lemah), banyak menemui pa-a akli hadits, dan dapat menguasai
banyak cabang ilmu dalam waktu yang relatif pendek.”

4. Fat-bul Baari adalah kitab syarah hadits yang paling lengkap
dan sempurna

Kitab syarah atau penjelasan kitab Shabiibul Bukbari ini tergolong
kitab syarah yang paling sempurna karena kemampuannya dalam
menyajikan dan menerangkan banyak hal. Mulai dari pembahasan
masalah yang ditinjau dari ilmu bahasa: definisi masing-masing istilah
secara lughawi (etimologi) dan syar’ (terminologi), perbandingan
redaksi riwayat-riwayat, penjelasan kaiclah ushul fiqih, pengungkapan
keterangan ilmu hadits: sanad dan matannya, hingga pelajaran penting
dan hikmah hadits nabawi; serta, pembahasan hal-hal yang terkair
lainnya.

Oleh karena itulah, kitab Fat-hul Faari ini sering kali dijadikan
sebagai bahan rujukan atau sumber referensi oleh para penulis Muslim,
khususnya terkait dengan makna-makna hadits yang tercantum dalam
kitab Shabiihul Bukbari. Tidak ada yaag mampu menandingi kitab
syarah ini. Memang, terdapat kitab syarah Shabiibul Bukbari lain
berjudul Umdatul Qaari’ yang ditulis oleh al-Badrul ‘Aini; tidak
lama setelah terbitnya kitab ini. Akan vetapi, ketenaran kitab syarak
tersebut masih kalah jauh dibandingkan dengan kemasyhuran kitab
Fat-hul Baari.

Berdasarkan pertimbangan-pertimsangan di atas, kami merasa
terpanggil untuk menerbitkan dan menyuguhkan kitab syarah in:
ke hadapan umat Islam di Indonesia, tidak lain agar manfaatnya
dapat dipetik sebanyak-banyaknya oleh mereka. Maka terbitlak
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terjemahannya seperti yang pembaca lihat sekarang, dengan judul
Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari.

B. SPESIFIKASI TERBITAN BUKU TERJEMAHAN

1. Terbit secara utuh

Penting untuk diketahui bahwa buku Fathul Bari ini kami
terbitkan seperti kitab aslinya, diterjemahkan apa adanya dan tanpa
menghilangkan atau mengurangi sebagian teks Arabnya, baik pada
sanad atau matan hadits serta syarahnya. Termasuk dalam hal ini
penulisan nomor bab pada matan kitab Shabiibul Bukbari, yang
sebagiannya dimunculkan oleh penulisnya dan sebagiannya tidak. Kami
sengaja menampilkan terjemahan kitab Fat-hul Baari secara utuh serta
kami pun mempersilakan pembaca untuk memilih sendiri sisi mana
yang lebith bermanfaat dan mana yang lebih mereka butuhkan dari
pembahasan-pembahasan yang dikemukakan. Karena sesungguhnya
semua sisi kebaikan, insya Allab, terdapat dalam buku ini.

2. Penyertaan glosarium hadits, nahwu-sharaf dan figih

Pada terbitan buku terjemahan ini, kami menyertakan glosarium
untuk memudahkan pembaca dalam memahami kata-kata asing yang
bertebaran di sela-sela pembahasan bab-babnya. Kata-kata tersebut,
baik berkaitan dengan istilah-istilah kebahasaan, yaitu nahwu dan
sharaf; istilah-istilah sastra dalam ilmu balaghah, seperti ma’an: dan
tasybib; maupun istilah-istilah lain yang berkaitan dengan hadits beserta
musthalahnya dan fiqih beserta ushulnya, seperti, mungathi’, maushul,
sanad, mansukh, nasikh, mafbum mukbalafab, dan lain-lain.

3. Pertimbangan jilid berdasarkan tema kitab

Demi memudahkan pembaca yang hendak mengoleksi buku ini,
tanpa khawatir akan terpotongnya suatu pembahasan, kami pun
menerbitkan terjemahannya secara berseri dan berjilid berdasarkan
tema besar yang disebut Kitab; misalnya Kitab Wudhu, Kitab Mandi,
Kitab Shalat, dan lain-lain.
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Pada jilid 10 ini, dibahas lima Kitat. Semuanya dijelaskan secara
mendetail oleh Ibnu Hajar, mulai dari status hukumnya, jumlah rakaat
dan bacaan yang dikhususkan padanva, tentang tata cara dan waktunya,
tentang pelaksanaannya di atas kendaraan sewaktu bepergian (safar),
dan qunut dalam shalat Witir. Juga dibahas perihal do’a Istisqa’, apa
yang diucapkan jika terjadi gempa, dan shalat Istisqa’ di tanah lapang,
soal bersedekah dan berdzikir serta pzrihal khutbah imam ketika
terjadi gerhana, tentang hukum sujud tilawah dan surat-surat yang
mengandung ayat sajdah, batas waktu bermukim sementara dan jauh
jarak bepergian yang membolehkan s:seorang mengqashar shalat,
jamak taqdim dan jamak ta’khir, serta Fal-hal lainnya.

Akhir kata, kami amat bersyukur bisa menerbitkan terjemahan
kitab Fat-hul Baari ini. Kami juga iagin menyampaikan terima kasih
kepada pihak-pihak yang memberikan kontribusi dalam proses
terbitnya buku ini. Semoga Allah men:balas amal-amal baik mereka
semua, dan juga kita. Tidak lupa pula, kami meminta maaf jika di
antara pembaca ada yang menemukan kekeliruan yang tidak sengaja
kami lakukan terkait dengan terjemahan dan penerbitannya. Khusus
dalam hal yang terakhir, perlu diketahui bahwa kami selalu membuka
diri untuk menerima saran dan kritik demi mewujudkan cetakan
berikutnya yang lebih baik.

Shalawat dan salam semoga senantiasz. Allah curahkan kepada Nabi-
Nya, Muhammad £, juga kepada keluarga dan seluruh Sahabatnya,
serta kepada orang-orang yang setia mengikuti sunnah beliau hingga
hari Kiamat. Amin.

Rabiul Awwal 1432 H
Maret 2011 M

Jakarta,

Penerbit
Pustaka Imam asy-Syafi’i
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KITAB XIV

SHALAT WITIR

JENRUE S

! Dalam naskah () tertulis: 3 )l oigl.







BAB 1
Perihal Shalat Witir
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990. ‘Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, 1a berkata: Malik
mengabarkan kepada kami, dari Nafi’ dan ‘Abdullah bin Dinar, dari
Ibnu ‘Umar, bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah %
tentang shalat malam. Rasulullah £ menjawab: “Shalat malam dikerja-
kan sebanyak dua rakaat-dua rakaat. Dan apabila salah seorang dari
kalian khawatir masuk waktu Shubuh, maka hendaklah shalat satu
rakaat yang mengganjilkan bilangan shalat yang telah ia kerjakan itu.”

2 Dalam naskah () tertulis: e
3 Dalam naskah () tertulis: #& Jus.
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991. Dan dari Nafi’; bahwa ‘Abdullah bin ‘Umar memberi salam antara
satu rakaat dan dua rakaat dalam shalat Witir. Hingga, ia memerintahkan
seseorang untuk melakukan sesuatu yang dihajatkannya.
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992. ‘Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami, dari Malik
dart Makhramah bin Sulaiman dari Kuraib, bahwa Ibnu ‘Abbas
mengabarkan kepadanya; bahwasanya ia bermalam di rumah
Maimunah—yaitu bibinya (dari pihak ibu)—ia berkata: “Aku berbaring
pada sisi lebar bantal, sedangkan Rasulullah bersama keluarganya
berbaring pada sisi panjangnya. Beliau tidur hingga pertengahan
malam atau hampir tengah malam. Beliau bangun dan mengusap
sisa kantuk dari wajahnya. Kemudian beliau membaca sepuluh ayat
terakhir surat Ali ‘Imran. Lalu Rasulullah £ menghampiri tempat
air yang tergantung, lalu beliau berwudhu dengan menyempurnakan
wudhunya. Kemudian beliau berdiri untuk mengerjakan shalat. Lalu
aku pun melakukan hal serupa. Aku berdiri di samping beliau. Namun
Rasulullah % meletakkan tangan kanannya pada kepalaku, lalu beliau
memegang telingaku seraya memilinnya. Lalu beliau shalat sebanyak
dua rakaat, kemudian shalat dua rakaat lagi, kemudian dua rakaat lagi,
kemudian dua rakaat lagi, kemudian dua rakaat lagi, kemudian dua
rakaat lagi, kemudian beliau mengakhirinya dengan shalat Witir. Lalu
beliau berbaring hingga muadzin menemuinya, lantas beliau bangkit
untuk mengerjakan shalat dua rakaat, kemudian beliau keluar untuk
mengerjakan shalat Shubuh.”
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4 Dalam naskah (g) tertulis: );)\3 (dengan tambahan huruf wawn).
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993. Yahya bin Sulaiman meriwayatkan kepada kami, 1a berkata:
Ibnu Wahab meriwayatkan kepadaku, 1a berkata: ‘Amr mengabarkan
kepadaku, bahwa ‘Abdurrahman bin al-Qasim meriwayatkan kepada-
nya dari ayahnya, dari ‘Abdullah bir ‘Umar, ia berkata: Nabi
bersabda: “Shalat malam dikerjakan sesanyak dua rakaat-dua rakaat.
Apabila engkau ingin berhenti, maka kerjakanlah satu rakaat yang
menjadikan shalat yang telah engkau kerjakan itu sebagai witir bagimu
(dikerjakan dengan bilangan ganjil).”

Al-Qasim berkata: “Sejak kami mencapai usia akil baligh, kami
melihat banyak orang mengerjakan shalat Witir sebanyak tiga rakaat,
dan sesungguhnya masing-masing tidak bermasalah untuk dikerjakan
(baik shalat Witir dengan satu maupun dengan tiga rakaat). Aku ber-
harap mengerjakan salah satu dari hal i-u tidak apa-apa.”
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994. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu’aib
mengabarkan kepada kami, dari az-Zuhri dari ‘Urwah; ‘Aisyah
mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah selalu mengerjakan shalat
sebanyak sebelas rakaat. Itulah shalat beliau—maksudnya pada malam
hari—. Lalu beliau sujud, dan satu sujud darinya (yakni sujud-sujud

> Dalam naskah () tertulis: s
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dalam setiap rakaat shalat tersebut) lamanya kira-kira selama salah
seorang di antara kamu membaca lima puluh ayat, sebelum beliau
mengangkat kepala. Lalu beliau shalat dua rakaat sebelum shalat
Shubuh. Setelah itu, beliau berbaring dengan bertumpu pada lambung
sebelah kanannya, hingga muadzin datang kepada beliau untuk

(mengiqamatkan) shalat (Shubuh).”
SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ )i 5157 “Bab-bab perihal shalat Witir.” Demikian
yang tercantum dalam naskah riwayat al-Mustamli. Sedangkan dalam
naskah riwayat perawi lainnya tercantum: @ 23\ & 25 L L)) “Bab:
Perihal shalat Witir” (sebagaimana dalam teks judul bab di atas).
Adapun dalam naskah riwayat Ibnu Syabbuyah, al-Ashili, dan Karimah
tidak tercantum basmalab.

Lafazh: ((},)!)) dibaca dengan meng-kasrab-kan huruf wawu, yang
artinya 5320\ (satu/tunggal); sementara dengan mem-far-hab-kannya
(53, kata ini berarti 8| (pembalasan). Dalam dialek yang lain, kedua
cara baca kata ini (3 j\ dan ’33}\) bersinonim.

Sekalipun al-Bukhari tidak menyinggung hukum shalat Witir,
tetapi dengan tindakannya membuat satu bab tersendiri secara terpisah
dari bab-bab tentang shalat Tahajud dan tathawwn’, maka itu meng-
indikasikan bahwa menurutnya shalat ini tidak termasuk dalam
pembahasan bab-bab tersebut. Seandainya bukan karena hadits yang
al-Bukhari ketengahkan, yang menyebutkan Nabi ££ shalat di atas
kendaraan hanya pada shalat yang hukumnya fardhu, tentu hal ini
dapat menjadi isyarat bahwa beliau mewajibkan shalat Witir.

Al-Bukhari mencantumkan tiga hadits marfu’ dalam bab ini: hadits
Ibnu ‘Umar dari dua jalur periwayatan, hadits Ibnu ‘Abbas, dan hadits
‘Aisyah. Mengenai hadits Ibnu ‘Umar, al-Bukhari meriwayatkannya
dari jalur periwayatan yang terdapat dalam kitab al-Muwaththa'. Tidak
terdapat perbedaan dalam sanad yang diriwayatkan dari Malik ini,
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hanya saja dalam riwayat Makki bin Jbrahim dari Malik disebutkan
bahwa Nafi’ dan ‘Abdullah bin Dinar mengabarkan kepadanya.
Demikianlah yang tercantum dalam kitab al-Muwaththa'aat karya ad-
Daraquthni. Sementara para perawi yang lain meriwayatkannya secara
an’anab (menggunakan metode periwayatan dengan lafazh o).

Keterangan Tambahan

Ibnut Tin berkata: “Ada tujuh perkara yang diperselisihkan
terkait shalat Witir: tentang status hukum wajibnya, tentang jumlah
rakaatnya, tentang persyaratan niat di dalamnya, tentang bacaan yang
dikhususkan padanya, tentang persyaratan syafa’ (menggenapkan
jumlah rakaat) shalat sebelumnya, tentang akhir waktunya, dan tentang
pelaksanaannya di atas kendaraan sew:ktu bepergian (safar).”

Saya menambahkan; Begitu pu.a tentang mengqadha’nya, tentang
do’a qunut di dalamnya, tentang posist saat melakukan qunut, dan
apa yang dibaca (surat atau ayat) ket ka itu, tentang cara fashl (di-
kerjakan secara terpisah setiap dua rakaat lalu diakhiri dengan satu
rakaat) dan cara washl (dikerjakan secara bersambung dengan satu ka'i
salam), tentang apakah disunnahkan shalat dua rakaat sesudahnya, dan
tentang mengerjakannya sambil duduk. Akan tetapi, masalah yang
terakhir hanya membahas masalak apakah hal tersebut disunnahkan
atau tidak.

Selain itu, para ulama berbeda pendapat tentang awal waktunya,
juga tentang apakah shalat Witir ini me:rupakan shalat tathawws’ yang
paling utama. Ataukah shalat sunnah rawatib lebih utama daripadanya?
Atau hanya dua rakaat fajar (sebelum shalat Shubuh) yang lebih utama
daripadanya?

Al-Bukhari telah membuat bab untuk beberapa masalah yang kami
sebutkan di atas. Dan, beberapa masalah yang tidak dicantumkan
judulnya oleh al-Bukhari akan kami singgung di sela-sela pembahasan
tentang hadits-hadits yang terdapat dalam bab ini juga dalam bab-bab
sesudahnya.
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SYARAH HADITS

Perkataan: [ 51 “Seorang laki-laki.” Saya belum mengetahui
namanya. Dalam kitab al-Mu’jam ash-Shaghir karya ath-Thabrani
dijelaskan bahwa penanya yang dimaksud adalah Ibnu ‘Umar. Akan
tetapi, penjelasan itu berbenturan dengan riwayat ‘Abdullah bin
Syaqiq dari Ibnu ‘Umar «gs; bahwa seorang laki-laki bertanya kepada
Nabi %, sementara aku berada di antara beliau dan penanya itu.”
Lalu 1a menyebutkan hadits tersebut. Di dalamnya juga disebutkan:
“Kemudian seorang laki-laki bertanya kepada beliau pada awal tahun,
dan aku berada di tempat itu juga.” Ibnu ‘Umar melanjutkan: “Aku
tidak tahu apakah ia adalah laki-laki yang waktu itu atau orang lain.”

Dalam riwayat an-Nasa-i dari jalur ini disebutkan bahwa laki-laki
yang bertanya itu berasal dari pedusunan. Adapun dalam riwayat
Muhammad bin Nashr dalam kitab Abkaamul Witr—kitab bermutu
setebal satu jilid—dari jalur ‘Athiyyah dari Ibnu ‘Umar, disebutkan
bahwa seorang Arab Badui bertanya.”

Ada kemungkinan, semua riwayat tersebut bisa digabungkan
dengan mengasumsikan bahwa jumlah orang yang bertanya lebih dari
satu orang atau terdapat beberapa penanya. Telah disebutkan dalam
Bab “Membuat Halaqah di dalam Masjid”, bahwa pertanyaan tersebut
diajukan di dalam masjid ketika Nabi & berada di atas mimbar.

Perkataan: [ 1111305 42] “Tentang shalat malam.” Dalam riwayat
Ayyub dari Naff’, pada Bab “Halagah dan Duduk di dalam Masjid”,
(no. 473) disebutkan: “Seorang laki-laki datang menemui Nabi #&
ketika beliau sedang berkhutbah. Ia bertanya: ‘Bagaimanakah tata
cara shalat malam?’” Riwayat serupa juga tercantum dalam riwayat
Salim dari ayahnya, yakni dalam bab-bab shalat tathawwnu’ (sunnah).
Dari jawaban yang diberikan dapat diketahui, pertanyaan tersebut
berkenaan dengan jumlah rakaatnya, atau tentang apakah shalat Witir
dilakukan dengan cara fashl (terpisah dengan salam pada rakaat kedua
dan ketiga) atau cara washl (bersambung dengan satu kali salam).
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Dalam riwayat Muhammad bic Nashr dari jalur Ayyub dari Naf?’
dari Ibnu ‘Umar, ia berkata: “Seorang laki-laki bertanya: ‘Wahzi
Rasulullah, bagaimana cara shalat malam yang engkau perintahkaa
kepada kami itu?”” Adapun perkataan Ibnu Bazizah terkait jawaban
Nabi: “Dua rakaat-dua rakaat,” ini dap«t dipahami sebagai pertanyaan
yang diajukan oleh seseorang tentang tata cara shalat malam yang
berkaitan dengan jumlah rakaatnya saja, bukan semua hal yang
berkaitan dengan tata caranya. Namun, perkataan ini perlu ditinjau
kembali. Dan, seyogianya sebuah hadits ditafsirkan dengan hadits
yang lain.

Dari mafbum (pengertian) hadits ini dapat ditarik kesimpulan,
bahwa yang paling utama dalam shalat yang dikerjakan pada siang
hari adalah empat rakaat. Pendapa- ini dinukil dari ulama-ulama ber-
madzhab Hanafi dan Ishaq. Namun kesimpulan ini ditanggapi dengan
beberapa alasan, yaitu (1) pengertiar. separti ini dikenal dengan mafbum
lagab yang tidak dapat dijadikan bujjah menurut pendapat yang rajih.
Kalaupun itu dianggap dapat dijadikan bujjab, maka pengertiannya
tidak terbatas pada bilangan empat rakaat.

Alasan lainnya, (2) karena perkataan itu diucapkan sebagai jawaban
dari sebuah pertanyaan tentang shzlat rnalam, maka jawabannya juga
dibatasi dengan penjelasan terkait shalat malam itu agar selaras dengan
apa yang ditanya.

Alasan lainnya, (3) karena melalui riwayat lain juga sudah jelas
bahwa hukum perkara yang tidak disebutkan diberlakukan sama
seperti hukum perkara yang disebutkan. Dalam kitab-kitab Sunan,
sebagaimana dinilai shahih oleh Ibau Khuzaimah dan ulama lainnya
dari jalur ‘Ali al-Azdi dari Ibnu ‘Umar secara marfu’, tercantum

lafazh:
(- 2a G,y LS )

“Shalat malam dan siang hari itu dikerjakan sebanyak dua rakaat-dua
rakaat.”
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Lafazh terakhir yang menyertai shalat malam itu ditanggapi.
Mayoritas ulama hadits menilai cacat tambahan tersebut (ma’lul),
yaitu perkataan: ((,\gd;)) “dan siang hari.” sebab, para perawi dari
kalangan bhuffazb dari murid-murid Ibnu ‘Umar tidak menyebutkan
lafazh tambahan ini berasal darinya. An-Nasa-i menilai perawinya
telah keliru dalam periwayatannya.

Yahya bin Ma’in berkata: “Siapakah itu ‘Ali al-Azdi, hingga aku
harus menerima riwayatnya?” Yahya bin Sa’id al-Anshari mengklaim
telah meriwayatkan dari Nafi’, bahwa Ibnu ‘Umar g mengerjakan
shalat sunnah pada siang hari sebanyak empat rakaat tanpa memisahkan
antara rakaat-rakaat tersebut (dengan salam). Kalaulah hadits al-Azdi
ini shahih, tentu Ibnu ‘Umar tidak akan menyelisihinya, karena 1a
dikenal begitu ketat dalam menerapkan sunnah. Muhammad bin
Nashr meriwayatkan darinya dalam kumpulan pertanyaannya. Akan
tetapi, Ibnu Wahab meriwayatkan dengan sanad yang kuat dari Ibnu
‘Umar secara mauquf (yakni berasal dari perkataan Ibnu ‘Umar); ia
berkata: (2 5,630 J"U\ i) “Shalat malam dan siang hari itu
dikerjakan sebanyak dua rakaat-dua rakaat.”

Diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abdil Bar dari jalurnya. Barangkali masih
membingungkan bagi al-Azdi tentang mana riwayat yang berstatus
manguf dan mana riwayat yang berstatus marfu’. Dengan demikian,
tambahan ini tidak dapat dianggap shahih menurut pendapat yang
mensyaratkan hadits shahih tidak boleh berstatus syadz. Ibnu Abi
Syaibah meriwayatkan dari jalur lain dari Ibnu ‘Umar, bahwa ia
mengerjakan shalat sunnah pada siang hari sebanyak empat rakaat-
empat rakaat. Ini selaras dengan riwayat yang dinukil oleh Ibnu Ma’in

tadi.

Perkataan: [ ‘2. i:] “Sebanyak dua rakaat-dua rakaat.” Makna
lafazh (( 5 245)) adalah 3 351 (dua rakaat-dua rakaat). Lafazh ini
ghairu munsharif, dengan alasan terjadi pengulangan kata yang sama

¢ Demikianlah yang tercantum dalam dua naskah asal. Dan yang benar adalah “selaras dengan apa
yang dinukil oleh Yahya bin Sa’id”, sebagaimana ditegaskan sebelumnya. Wallaabu a’lam.
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(‘4dl) di dalamnya. Demikianlah yang dinyatakan oleh penulis kitab
al-Kasysyaf. Sementara ulama-ulama yan3 lain mengatakan: “Alasannya
karena terjadi pengulangan kata vang sama, dan posisinya sebagai
shifah.” Adapun tujuan pengulangan lafazh: (%)) adalah menyatakan
penegasan yang sangat. Perawi hadits ini, yakni Ibnu ‘Umar «#s, telah
menafsirkan lafazh ini, seperti yarg diriwayatkan oleh Muslim dari
jalur “‘Ugbah bin Huraits; ia berkata: “Aku bertanya kepada Ibnu
‘Umar: “Apa makna 42 322" Ja menjawab: “Engkau memberi salam
setiap dua rakaat.”

Hadits ini mengindikasikan bantahan terhadap ulama ber-
madzhab Hanafi yang mengklaim bahwa makna lafazh: (%)) adalah
bertasyahud setiap dua rakaat (tanpz salam). Sebab, perawi hadits tentu
lebih mengetahui maksud hadits yang diriwayatkannya. Dan, apa
yang ditafsirkan oleh Ibnu ‘Umar itulah makna yang dapat langsung
dipahami. Sebab tidak mungkin sha.at r1tba’tyyab (shalat dengan empat
rakaat), misalnya, diungkapkan dengan sebutan matsna.

Hadits ini juga dijadikan dalil wajitnya shalat malam dikerjakan
secara terpisah setiap dua rakaat. Ibnu Dagqiq al-‘Ted berkata: “Inilah
yang terlihat jelas dari redaksi hadits tersebut, karena dibatasinya makna
mubtada’ pada kbabar-nya. Sementara jumhur ulama mengartikannya
sebagai penjelasan tentang perkara yang lebih utama untuk dilakukan
(vakni mengerjakan shalat malam dengan dua rakaat-dua rakaat).
Sebab, telah diriwayatkan secara shahih dari perbuatan Rasulullah
yang menyelisihi hal itu.

Lagi pula, belum bisa dipastikan bahwa beliau melakukannya
untuk tujuan itu (menjelaskan perkara yang lebih utama untuk
dilakukan); sebab masih terdapat kemur.gkinan beliau melakukannya
untuk memberikan petunjuk kepada perkara yang lebih ringan untuk
dikerjakan. Karena memberi salam pada setiap dua rakaat tentu lebih
ringan bagi orang yang shalat daripada pada setiap empat rakaat
atau lebih (tanpa jeda). Sebab dengan cara seperti itu secara umum
membuat seseorang lebih santai dalam mengerjakannya, di samping
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bisa menyelesaikan perkara penting lainnya yang muncul (di sela-sela
shalat).

Apabila cara wash/ ini dilakukan Nabi #£ hanya untuk menjelaskan
hukum bolehnya, tentu beliau tidak terus-menerus melakukannya.
Barang siapa menyatakan bahwa hal tersebut dikhususkan bagi Nabi £
saja, maka silakan ia mendatangkan dalilnya.

Telah shahih dari Nabi £ praktik shalat malam dengan cara fashl,
sebagaimana telah shahih juga dari beliau praktik dengan cara washl.
Disebutkan dalam riwayat Abu Dawud dan Muhammad bin Nashr
dari dua jalur, yakni jalur al-Auza’i dan Ibnu Abi Dzi’b, keduanya dari
az-Zuhri dari ‘Urwah dari ‘Aisyah; bahwasanya Nabi £ mengerjakan
shalat antara waktu selesainya shalat ‘Isya' sampai menjelang fajar
sebanyak sebelas rakaat, beliau memberi salam pada setiap dua rakaat.”
Kedua sanadnya sesuai dengan kriteria al-Bukhari dan Muslim.

Hadits ini juga dijadikan dalil tidak bolehnya shalat sunnah
dikerjakan kurang dari dua rakaat, selain shalat Witir. Ibnu Dagiq al-
‘Ted berkata: “Berargumentasi dengan hadits ini atas perkara tersebut
lebih kuat daripada berargumentasi dengan larangan menggqashar
shalat Shubuh pada saat bepergian menjadi satu rakaat.” Beliau meng-
isyaratkan kepada pendapat ath-Thahawi yang berargumentast seperti
itu atas larangan shalat sunnah dengan satu rakaat. Sebagian ulama
bermadzhab Syafi’i berdalil atas bolehnya hal tersebut (shalat sunnah
satu rakaat) dengan sabda Nabi #& yang masih bersifat umum:

(R HERA R CM IR TTINIVEES 5 | )

“Shalat adalah sebaik-baik ibadah (dari ibadah-ibadah yang disyari’atkan
Allah bagi para hamba-Nya); siapa yang mau (mampu) maka silakan
ia memperbanyaknya, dan siapa yang mau (karena tidak mampu)
maka silakan ia menguranginya.” Hadits ini dishahihkan oleh Ibnu
Hibban.
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Ulama salaf berbeda pendapat tentang manakah cara yang lebih
utama dalam mengerjakan shalat malam, apakah secara fashl dan washi.
Al-Atsram menukil dari Imam Ahmzd: “Pendapat yang aku pilih
terkait shalat malam adalah mengerjakannya dengan dua rakaat-dua
rakaat. Jika seseorang mengerjakannya pada siang hari, maka tidak
mengapa ia mengerjakannya empat rakaat.”

Muhammad bin Nashr mengungkapkan pendapat serupa tentang
shalat malam; ia berkata: “Telah shahih dari Nabi #£& bahwa beliau
mengerjakan shalat Witir sebanyak lima rakaat tanpa duduk tasyahud
kecuali pada rakaat terakhir, dan beberapa hadits lainnya yang
menunjukkan praktik dengan cara washl pada shalat malam. Hanya
saja, kami lebih memilih untuk memberi salam setiap dua rakaat. Sebab,
itulah jawaban yang diberikan Nabi % kepada orang yang bertany:.
tentang hal ini. Selain juga karena hadits-hadits yang menerangkan
cara fashl pada shalat malam lebih kua: dan lebih banyak jalurjalur
periwayatannya.”

Perkataannya itu mengindikasikan bantahan terhadap ad-Dawudi,
pensyarah kitab ini (Shabiih al-Bukbari) dan para pengikutnya yang
mengklaim bahwa tidak terdapat riwayat shahih dari Nabi £ terkait
perbuatan beliau yang mengerjakan shalat sunnah lebih dari dua
rakaat-dua rakaat.

5‘,ﬁ s F

Perkataan: [~ isl 24 1] “Apabila salah seorang dari
kamu khawatir masuk waktu Shubuh.” Perkataan ini dijadikan dalil
berakhirnya waktu shalat Witir, yaitu dengan terbitnya fajar. Dalil yang
lebih jelas lagi daripada itu adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu
Dawud dan an-Nasa-i, serta yang dinilai shahih oleh Abu ‘Awanah dan
yang lainnya dari jalur Sulaiman bin Musa dari Nafi’; ia menceritakan
bahwa Ibnu ‘Umar «#s pernah berkata: “Barang siapa mengerjakan
shalat sunnah pada malam hari, maka hendaklah ia menjadikan shalat
Witir sebagai shalat terakhirnya. Sebab Fasulullah # memerintahkan
seperti itu. Apabila fajar telah terbit, maka berakhirlah seluruh shalat
malam dan shalat Witir.”
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Dalam Shabiih Ibni Kbuzaimah dari jalur Qatadah dari Abu Nadhrah
dar1 Abu Sa’id secara marfu’ disebutkan: “Barang siapa berpapasan
dengan waktu shubuh sementara ia belum melaksanakan shalat Witir,
maka tidak ada witir baginya.”

Pengertian hadits ini ditujukan kepada orang yang sengaja tidak
mengerjakannya atau mengerjakannya di luar waktunya (tidak dianggap
sebagai ‘@da’ [menunaikan ibadah pada waktunyal). Keterangan itu
berdasarkan hadits Abu Sa’id, yang juga diriwayatkan secara marfu’,
dengan lafazh: “Barang siapa terlupa shalat Witir atau tertidur, maka
hendaklah ia mengerjakannya setelah mengingatnya.”

Ada pendapat yang mengatakan bahwa makna perkataan Nabi:
“apabila salah seorang dari kamu khawatir masuk waktu Shubuh—
yaitu apabila 1a sedang mengerjakan shalat sunnah berakaat genap
(syafa’)—maka hendaklah ia menyudahinya dengan mengerjakan shalat
Witir’.” Perkataan ini didasari oleh pendapat yang menyatakan shalat
Witir tidak memerlukan niat.

Ibnul Mundzir menukil pendapat sejumlah ulama terdahulu yang
menyatakan bahwa waktu yang terlewat karena terbitnya fajar adalah
waktu ikbtiyar-nya (waktu ideal), sementara masih tersisa baginya
waktu daruratnya hingga shalat Shubuh ditegakkan. Al-Qurthubi
menukil pendapat ini dari Malik, asy-Syafi’i, dan Ahmad. Namun, ini
merupakan pendapat lama asy-Syafi’i (gau! gadim). Ibnu Qudamah
berkata: “Tidak selayaknya seseorang dengan sengaja meninggalkan
shalat Witir hingga masuk waktu Shubuh.”

Lalu para ulama berbeda pendapat tentang disyari’atkannya
mengqadha’ shalat Witir. Mayoritas ulama menganggapnya tidak di-
syari’atkan. Dalam Shabiih Muslim dan kitab lainnya dari ‘Aisyah s
disebutkan “Bahwa apabila Rasulullah #£& tertidur pada malam hari
karena sakit atau sebab lainnya dan tidak terbangun untuk shalat
malam, maka pada siang harinya beliau shalat dua belas rakaat.”

7 Dalam naskah () tertulis: + 3.
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Muhammad bin Nashr berkata: “Kani tidak menemukan satu pun
riwayat dari Nabi £€ yang menyatakan beliau menggadha’ shalat Witir
ataupun memerintahkan seseoranz untuk mengqadha’nya. Barang
siapa menganggap bahwa pada malam raereka (para Sahabat bersama
Rasulullah) tertidur sehingga terlewat shalat Shubuh di sebuah lembah,
Nabi £€ mengqadha’ shalat Witirnya, sesungguhnya pendapat ini tidak

benar.”

Diriwayatkan dari ‘Atha’ dan al-Auz’i, keduanya berkata: “Orang
tersebut (yang meninggalkan shalat Witir) harus mengqadha’ shalat
Witirnya walaupun matahari sudah terbit.” Ini merupakan satu sisi

pendapat dari asy-Syafi’i, seperti yang disebutkan oleh an-Nawawi
dalam Syarbu Shahiih Muslim.

Diriwayatkan dari Sa’id bin Jubair, ia berkata: “Orang tersebut
harus mengqadha’nya pada malam berikutnya.” Dan diriwayatkan
dari ulama-ulama bermadzhab Syafi’i, mereka mengatakan bahwa
orang tersebut harus mengqadha’nya secara mutlak. Hadits Abu Sa’id
yang telah lalu dapat menjadi dalil bagi pendapat mereka ini. Wallaabu
a’lam.

Keterangan Tambahan

Dari redaksi hadits ini dapat diambil kesimpulan bahwa menurut
terminologi syari’at, waktu antara terbitnya fajar dan terbitnya
matahari termasuk waktu siang. Itnu Duraid meriwayatkan dalam
kitabnya, al-Amaalii, dengan sanad izyyid; bahwa ketika al-Khalil bin
Ahmad ditanya mengenai batasan siang, ia menjawab: “(Yaitu) mulai
dari terbitnya fajar yang cahayanya menyebar (fajar shadig) sampai
mulai munculnya cahaya merah di ufuk barat.” Diriwayatkan dari asy-
Sya’bi bahwa itu merupakan sebuah wak:tu tersendiri, tidak termasuk
waktu malam dan tidak pula termasuk waktu siang,®

8

Pendapat yang katanya dinukil dari asy-Sya’bi ini bathil (tidak benar). Karena dalil-dalil syari’at
menunjukkan bahwa waktu tersebut merupakan bagia1 dari siang hari, menurut hukum syari’at.
Yang saya (pen-tabgig) maksud dengan hal itu adalah waktu sesudah terbit fajar shadigq sampai
terbitnya matahari. Wallaabu a’lam.
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Perkataan: [53>1; 555, 6\»«0] “Maka hendaklah ia shalat satu rakaat.”
Dalam riwayat asy-Syafi’i, ‘Abdullah bin Wahab dan Makki bin
Ibrahim, ketiganya dari Malik, hadits ini tercantum dengan lafazh:
(455 Jas)) “hendaklah ia shalat satu rakaat.” Demikianlah diriwayat-
kan oleh ad-Daraquthni dalam al-Muwaththa ‘aat, yakni dengan meng-
gunakan redaksi perintah. Redaksi perintah ini juga akan dibahas
dalam bab ini melalui jalur Ibnu ‘Umar yang kedua. Dalam riwayat
Muslim dari jalur ‘Ubaidullah bin ‘Abdullah bin ‘Umar dari ayahnya,
secara marfu’, disebutkan pula dengan redaksi serupa.

Hadits ini dijadikan dalil bahwa tidak ada shalat sunnah sesudah
shalat Witir. Para ulama Salaf berbeda pendapat dalam masalah ini dalam
dua perkara. Pertama, tentang pensyari’atan dua rakaat sesudah shalat
Witir yang dikerjakan sambil duduk. Kedua, tentang orang yang sudah
mengerjakan shalat Witir kemudian ingin mengerjakan shalat sunnah
pada malam hari; cukupkah shalat Witirnya yang pertama itu sehingga
ia boleh mengerjakan shalat sunnah semampunya saja? Ataukah ia
harus menggenapkan shalat Witirnya dengan menambah satu rakaat
dahulu kemudian baru mengerjakan shalat sunnah? Kemudian, apabila
1a melakukan seperti itu, perlukah baginya mengerjakan shalat Witir
lagi atau tidak?

Adapun perkara pertama tadi, penjelasannya tercantum dalam
riwayat Muslim dari jalur Abu Salamah dari ‘Aisyah. Ia menceritakan
bahwa Rasulullah £& pernah mengerjakan shalat dua rakaat sambil
duduk sesudah mengerjakan shalat Witir.”

Sebagian ulama berpendapat berdasarkan hadits di atas. Lantas
mereka mengartikan perintah yang terdapat dalam sabda Nabi #&:
(% J,.U\ s nEs)S 55T \,L»\)) “Jadikanlah witir sebagai akhir shalat
kalian pada malam hari,” sebagai perintah yang khusus bagi orang yang
mengerjakan shalat Witir pada akhir malam.

Para ulama yang tidak berpendapat seperti itu memberikan
jawaban, bahwa dua rakaat tersebut (yang dikerjakan sambil duduk)
adalah dua rakaat shalat sunnah fajar. An-Nawawi mengartikan bahwa
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tujuan Rasulullah #£ melakukannva adalah menerangkan bolehnya
mengerjakan shalat sunnah sesudah shalat Witir, dan bolehnya
mengerjakan shalat sunnah sambil duduk.

Adapun perkara kedua, mayoritas ulama berpendapat bahwa
seseorang boleh mengerjakan shalat-shalat sunnah berakaat genap
(syafa’) semampunya dan tidak perlu raembatalkan shalat Witirnya
(dengan cara shalat lagi satu rakaat uatuk menggenapkannya ter-
sebut*d). Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah £g:

(EIWRERUSTR D)
“Tidak ada dua shalat Witir dalam satu malam.”

Hadits ini berstatus hasan. Sebagaimana diriwayatkan oleh an-Nasa-i,
Ibnu Khuzaimah, dan selain keduanya dari hadits Thalq bin ‘Al

Pembatalan shalat Witir sah menurct pendapat yang menyatakan
bolehnya mengerjakan shalat sunnah satu rakaat selain witir. Masalah
ini telah dibahas sebelumnya. Muhammad bin Nashr meriwayatkan
dari jalur Sa’id bin al-Harits; bahwa ia bertanya kepada Ibnu ‘Umar
tentang masalah tersebut, maka ia menjawab: “Jika engkau tidak
khawatir masuknya waktu Shubuh dan tidak juga khawatir tertidur,
genapkanlah shalat Witir itu, kemudian shalatlah sesukamu, kemudian
kerjakanlah shalat Witir. Namun jika tidak, maka tunaikanlah shalat
Witirmu dengan berpegang pada jumlah rakaat shalat yang telah
engkau kerjakan.”

Diriwayatkan dari jalur lain dari Tbnu ‘Umar «#s; bahwa ia ditanya
tentang hal itu, maka ia menjawab: “Adapun sikapku, maka aku
mengerjakannya dua rakaat. Jika ingin be-henti, maka aku mengerjakan
satu rakaat.” Lalu ada orang yang bertanya kepadanya: “Bagaimana
menurutmu jika aku telah mengerjakan shalat Witir sebelum tidur,
kemudian aku bangun malam hari, lalu menggenapkan shalat Witirku
(untuk mengerjakan shalat sunnah) Lingga waktu Shubuh tiba?” Beliau
menjawab: “Tidak mengapa hal itu dilakukan.”
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Sabda Nabi: (%S, Lj..’o)) “shalatlah satu rakaat” dijadikan dalil bahwa
mengerjakan shalat Witir dengan cara fash/ lebih baik daripada cara
washl. Namun perkataan ini dikritik, sebab makna hadits tersebut tidak
secara jelas menyatakan cara fashl tersebut. Ada kemungkinan, maksud
dari sabda beliau ini adalah di samping dua rakaat sebelumnya.

Sebagian ulama bermadzhab Hanafi berdalil dengan hadits ini untuk
mendukung pendapat mereka, yaitu keharusan melakukan cara washl
dan membatasinya sampai tiga rakaat saja. Alasannya, para Sahabat
telah sepakat bahwa mengerjakan shalat Witir dengan tiga rakaat
sekaligus (dengan sekali salam) adalah baik dan boleh, dan mereka
berbeda pendapat dalam perkara selain itu. Mereka mengatakan: “Jadi,
kami berpegang kepada perkara yang mereka (para ulama) sepakati dan
meninggalkan perkara yang masih mereka perselisihkan.”

Akan tetapi, Muhammad bin Nashr al-Marwazi membantahnya
dengan hadits yang diriwayatkan dari jalur ‘Irak bin Malik dari Abu
Hurairah s secara marfu’ dan mauquf, yaitu dengan lafazh:

(2 A 50y 13425 M 155555 Y )

“Janganlah kalian mengerjakan shalat Witir dengan tiga rakaat, karena
itu menyerupai shalat Maghrib.”

Hadits ini dinyatakan shahih oleh al-Hakim dari jalur ‘Abdullah bin
al-Fadhl dari Abu Salamah dan al-A’raj dari Abu Hurairah & , secara
marfu’, dengan redaksi yang sama.

Sanadnya sesuai dengan kriteria al-Bukhari dan Muslim, juga telah
dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim. Sementara dari
jalur Migsam dari Ibnu ‘Abbas dan ‘Aisyah dinukil bahwa mereka
berdua menganggap makruh mengerjakan shalat Witir sebanyak tiga
rakaat. Hadits ini pun diriwayatkan oleh an-Nasa-i. Dan, diriwayatkan
dari Sulaiman bin Yasar bahwa ia menganggap makruh mengerjakan
shalat Witir sebanyak tiga rakaat; ia mengatakan: “Shalat tathawwn’
(shalat sunnah) tidak serupa dengan shalat fardhu.”
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Atsar-atsar ini melemahkan kesepakatan (ijma’) yang dinukil tadi.

Terkait perkataan Muhammad bin Nashr: “Kami tidak menemu-
kan riwayat yang shahih dan jelas dari Nabi £ bahwa beliau pernah
mengerjakan shalat Witir dengan -iga rakaat sekaligus (dengan satu
kali salam). Memang benar, telah shahih bahwa beliau mengerjakar
shalat Witir dengan tiga rakaat. Akan terapi, perawi tidak menjelaskar.
apakah dikerjakan secara fashl ataa washl.” Maka perkataannya itu
dapat dibantah dengan hadits yang diriwayatkan oleh al-Hakim dar:
‘Aisyah s ; bahwasanya Rasulullah §% pernah mengerjakan shalat
Witir dengan tiga rakaat, dan beliau tid:k duduk (untuk bertasyahud)
kecuali pada rakaat terakhir.”

An-Nasa-1 meriwayatkan dari hacits Ubay bin Ka’ab dengan
redaksi yang sama; lafazhnya: “Beliau mengerjakan shalat Witir dengan
membaca surat Al-A’laa, Al-Kaafiruun, dan Al-Ikhlaash. Beliau juga

tidak memberi salam kecuali pada rakaat terakhir.”

Dalam beberapa jalur disebutkan bahwa ketiga surat itu dibaca
dalam tiga rakaat. Namun hal itu dijawab dengan kemungkinan bahwa
kedua riwayat itu tidak shahih menurut Muhammad bin Nashr. Dan,
cara mengompromikan antara hadits iai dan hadits terdahulu yang
berisi larangan menyamakan shalat Witir dengan shalat Maghrib
adalah dengan mengarahkan pengertian larangan shalat tiga rakaat
tersebut kepada makna shalat tiga rakaat dengan dua kali tasyahud.
Namun, shalat dengan cara seperti itu (tiga rakaat sekaligus) juga
pernah dilakukan oleh sebagian ulama terdahulu.

Muhammad bin Nashr meriwayatkan dari jalur al-Hasan, bahwa
‘Umar pernah bangkit pada rakaat ketiga dari shalat Witir dengan
bertakbir. Dan dart jalur al-Miswar bin Makhramah, disebutkan bahwa
‘Umar pernah mengerjakan shalat Witir dengan tiga rakaat, dan ia
tidak memberi salam kecuali pada rakaa: terakhir. Diriwayatkan juga
dari jalur Ibnu Thawus dari ayahnya, bahwa ia mengerjakan shalat
Witir dengan tiga rakaat tanpa duduk di antara ketiga rakaat tersebut
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(yakni tanpa tasyahud awal). Diriwayatkan pula dari jalur Qais bin
Sa’ad dari ‘Atha’ dan Hammad bin Zaid dari Ayyub, dengan lafazh
yang sama.

Muhammad bin Nashr meriwayatkan juga dari Ibnu Mas’ud, Anas
bin Malik, dan Abul ‘Aliyah bahwa mereka mengerjakan shalat Witir
dengan tiga rakaat seperti shalat Maghrib. Sepertinya, belum sampai
kepada mereka larangan tersebut. Dalam bab ini akan dicantumkan
juga perkataan al-Qasim bin Muhammad yang membolehkan shalat
Witir dengan tiga rakaat. Akan tetapi, persoalannya terletak pada
pengharusannya (yakni haruskah tiga rakaat?), sebab riwayat-riwayat
yang shahih menyanggah hal itu.

Perkataan: [uho 35 G 4 25,8] “Yang mengganjilkan bilangan shalat
yang telah 1a kerjakan (sebelumnya).” Hadits ini dijadikan dalil bahwa
rakaat terakhir adalah witr (shalat Witir), sedangkan semua rakaat yang
dikerjakan sebelumnya adalah syafa’ (bukan shalat Witir).

Sebagian ulama bermadzhab Hanafi menyatakan hal tersebut
hanya disyari’atkan bagi orang yang berpapasan dengan waktu fajar
sebelum ia dapat mengerjakan shalat Witir, sehingga cukup baginya
mengerjakan shalat Witir satu rakaat saja. Ketentuan ini berdasarkan
sabda Nabi #&: ((éé)\ ‘ié=i.;i i 135)) “Apabila ia khawatir masuk
waktu Shubuh.” Maka dari itu, keharusan mengerjakan shalat Witir
dengan tiga rakaat masih membutuhkan dalil khusus.

Kami akan menyinggung masalah ini pada riwayat al-Qasim yang
akan datang. Hadits ini juga dijadikan dalil keharusan mengerjakan
shalat berakaat syafa’ (genap) sebelum mengerjakan shalat Witir (yang
berakaat ganjil). Ini adalah pendapat ulama-ulama bermadzhab Maliki;
berdasar makna perkataan Nabi #££: “Shalat yang telah ia kerjakan,”
yaitu shalat-shalat nafilab (shalat sunnah).

Ulama-ulama yang tidak mensyaratkan harus mengerjakan shalat
sunnah berakaat genap terlebih dahulu sebelum shalat Witir meng-
arahkan hadits di atas kepada pengertian yang lebih umum, yaitu
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meliputi shalat sunnah dan shalat fordhu. Mereka mengatakan:
“Mengerjakan shalat sunnah berakaat genap terlebih dahulu sebelum
shalat Witir adalah syarat kesempurnaan shalat, bukan syarat
keabsahannya.”

Perkataan itu diperkuat dengan hadits Abu Ayyub yang diriwayat-
kan secara marfu’, yakni dengan lafazh:

(( oA:-\ u»juﬂiii\.;:,.ljwm.»j)\sbuu £ ,)\)

“Shalat Witir adalah suatu kemestian. Barang siapa mampu mengerja-
kan shalat Witir dengan lima rakaat, maka silakan ia mengerjakannya.
Barang siapa mampu mengerjakan shalat Witir dengan tiga rakaat,
maka silakan ia mengerjakannya. Dan barang siapa hanya mampu
mengerjakan shalat Witir dengan satu rakaat, maka silakan ia
mengerjakannya.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i, serta
dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim. Telah shahih
juga dari sejumlah Sahabat; bahwa merea pernah mengerjakan shalat
Witir dengan satu rakaat tanpa didahulu! shalat sunnah, yaitu sebelum
mengerjakannya.

Dalam sebuah kitab karya Muhammad bin Nashr (4/-Witr) dan
kitab lainnya dengan sanad shahih dari as-Sa-ib bin Yazid; dinyatakan
bahwa ‘Utsman pernah menyelesaikin bacaan al-Qur-an dalam
semalam dengan satu rakaat, dan ia tidak mengerjakan shalat selain
satu rakaat itu.

Dalam Kitab “al-Maghaazi” akan disebutkan hadits ‘Abdullah bin
Tsa’labah yang menyebutkan bahwa Sa’ad mengerjakan shalat Witir
dengan satu rakaat. Dalam Kitab “al-Manaaqib” akan disebutkan
sebuah riwayat dari Mu’awiyah; bahwesanya ia mengerjakan shalat
Witir dengan satu rakaat, dan bakwa Ibnu ‘Abbas membenarkan
perbuatannya tersebut. Semua itu merupakan bantahan terhadap Ibnut
Tin yang mengatakan: “Sesungguhnya para ahli figih tidak berpegang
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kepada praktik yang dilakukan Mu’awiyah.” Sepertinya, yang ia
maksud adalah ahli fiqih dari kalangan mereka saja.

Perkataan: %b 5¢3] “Dan dari Nafr’.” Lafazh ini di-‘athaf-kan
kepada sanad hadits pertama. Riwayat ini juga terdapat dalam kitab
al-Muwaththa', hanya saja tidak terangkai dalam satu redaksi. Dengan
kata lain, antara riwayat yang berstatus marfu’ dan yang berstatus
mauguf terpisah oleh beberapa hadits. Oleh karena itulah, Imam al-
Bukhari memisahkannya di sini.

Perkataan:

[sns i 520 B 31 3 a8 a8 o 108 68 52 G v stk 3]
“Bahwasanya ‘Abdullah bin ‘Umar memberi salam antara satu rakaat
dan dua rakaat dalam shalat Witir. Hingga, ia memerintahkan sese-
orang untuk melakukan sesuatu yang dihajatkan olehnya.” Zhahirnya,
ia mengerjakan shalat Witir secara washl (bersambung dengan satu
kali salam). Namun, jika ada suatu keperluan, ia pun mengerjakannya
dengan cara fashl (terpisah dengan salam setelah dua rakaat) kemudian
melanjutkan lagi berdasarkan shalat yang telah dikerjakan sebelumnya.
Ini merupakan bantahan terhadap pendapat yang mengatakan: “Tidak
sah shalat Witir kecuali secara fashl.”

Ada riwayat yang lebih jelas lagi daripada itu, yaitu hadits yang
diriwayatkan oleh Sa’id bin Manshur dengan sanad yang shahih dari
Bakr bin ‘Abdullah al-Muzani, ia berkata: “Setelah mengerjakan shalat
dua rakaat, Ibnu ‘Umar g kemudian berkata: ‘Hai bocah, pergilah
mengurusi keperluan kami.”” Kemudian (setelah urusan selesai), ia

berdiri dan mengerjakan shalat Witir dengan satu rakaat.

Ath-Thahawi meriwayatkan dari jalur Salim bin ‘Abdullah bin
‘Umar dari ayahnya, bahwa ia memisahkan shalat berakaat genap
dan shalat Witir dengan salam (secara fashl). Ia mengabarkan bahwa
Nabi £ melakukan seperti itu. Sanadnya kuat. Dan, ath-Thahawi
tidak mengemukakan alasan selain adanya kemungkinan maksud
dari perkataan: “dengan salam,” yaitu salam yang terdapat dalam
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bacaan tasyahud. Tidak diragukan lagi, venafsiran ini sangat jauh dari
kebenaran. Wallaahu a’lam.

Adapun hadits Ibnu ‘Abbas, telah disebutkan pada beberapa tempat
dalam Kitab “al-Tlmu”, bab-bab thaharah, serta pada pembahasan seputar
masjid-masjid dan imamah. Saya anjurkan agar melihat syarahnya di
sana (no. 117, 183, 697). Sejumlab perawi meriwayatkannya, baik
secara lengkap ataupun ringkas dari Ibnu ‘Abbas; di antaranya adalah
Kuraib, Sa’id bin Jubair, ‘Ali bir. ‘Abdullah bin ‘Abbas, ‘Atha’,
Thawus, asy-Sya’bi, Thalhah bin Nafi’, Yahya bin al-Jazzar, dan Abu
Hamzah. Saya pun akan menyebutkan beberapa faedah yang terdapat
pada jalur-jalur riwayat tersebut dengan menisbatkan setiap riwayat
kepada ulama yang mengeluarkannya, insya Allab.

Perkataan: [5,05 3ie &0 | “Bahwasanya 1a bermalam di rumah
Maimunah.” Syarik bin Abu Namir meriwayatkannya dari Kuraib
dalam Shahiih Muslim, yaitu dengan tambahan lafazh: “lalu aku
mengamati bagaimana tata cara Rasulullah £ shalat.” Abu ‘Awanah
dalam kitab Shahiib-nya dari jalur ini menambahkan lafazh: “pada
malam hari.” Dan dalam riwayat Muslim dari jalur ‘Atha’ dari Ibnu

‘Abbas, ia berkata: “Al-*Abbas mengutusku kepada Nabi ££.”

An-Nasa-i menambahkan dari jalur Habib bin Abu Tsabit dari
Kuraib lafazh: “untuk mengambil unta sedekah yang beliau berikan
kepada al-‘Abbas’.” Dalam riwayat Abu. ‘Awanah, dari jalur ‘Ali bin
‘Abdullah bin ‘Abbas dari ayahnva, clisebutkan: “Bahwasanya al-
‘Abbas mengutusnya kepada Nabi &€ vntuk suatu keperluan.” Ibnu
‘Abbas melanjutkan: “Lantas aku mendapati beliau sedang duduk di
masjid, namun aku tidak bisa berbicara dengan beliau. Seusai shalat
Maghrib, beliau berdiri dan shalat hingga dikumandangkan adzan

r»

shalat ‘Isya'.

Menurut al-Baihagi, pengertian hadits ini hany: ada cua kemungkinan. Pertama, hal ini terjadi
sebelum diharamkannya atas Bani Hasyim untuk menerima sedekah, sehingga hukumnya menjadi
mansukh. Kedua, beliau #£ pernah meminjam unta Lepada al-*‘Abbas untuk diberikan kepada
orang-orang miskin, kemudian mengembalikan kepadanya dengan unta sedekah tersebut.
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Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah dari jalur Thalhah bin Nafi’
dari Ibnu ‘Abbas, ia bercerita: “Rasulullah & berjanji akan mem-
beri hadiah sejumlah unta'® kepada al-‘Abbas. Maka al-*‘Abbas pun
mengutusku kepada beliau sesudah shalat ‘Isya'. Ketika itu, beliau
bermalam di rumah Maimunah.” Riwayat ini bertentangan dengan
riwayat sebelumnya. Namun, riwayat itu bisa dikompromikan
dengan mengatakan bahwa manakala 1a tidak sempat berbicara dengan
Rasulullah ££ di masjid maka ia kembali menemui beliau sesudah ‘Isya'
dengan datang ke rumah Maimunah.

Dalam riwayat Muhammad bin Nashr dalam kitabnya, Qiyaamul
Lail, dari jalur Muhammad bin al-Walid bin Nuwaifi’ dari Kuraib
terdapat tambahan lafazh: “Lalu beliau berkata kepadaku: “Wahai
anandaku, bermalamlah di rumah kami.”” Dalam riwayat Habib
terdahulu disebutkan: “Aku berkata: ‘Aku tidak akan tidur hingga

dapat menyaksikan bagaimana beliau mengerjakan shalat malam.””

Dalam riwayat Muslim dari jalur adh-Dhahhak bin ‘Utsman
dari Makhramah tertera: “Aku berkata kepada Maimunah: ‘Apabila
Rasulullah #& bangun, maka bangunkanlah aku juga.”” Ia telah mem-
bulatkan niatnya untuk tidak tidur agar bisa menyaksikan tata cara
shalat malam yang diinginkannya. Kemudian ia khawatir tertidur,
maka ia pun berpesan kepada Maimunah untuk membangunkannya.

Perkataan: 53U, 25¢ 3] “Pada sisi lebar bantal.” Dalam riwayat
Muhammad bin al-Walid tersebut tercantum: (%) Bjis ("" Se 5))
“Bantal yang terbuat dari kulit berisi sabut.” Dalam rlwayat Thalhah
bin Nafi’ tersebut tercantum: ((@ai3 (4 St 51580 2 Ja.; %) “kemudian
beliau masuk bersama istri beliau di ran]angnya Dan ditambahkan
juga bahwa pada malam itu Maimunah sedang haidh. Dalam riwayat
Syarik bin Abi Namir dari Kuraib dalam Kitab “at-Tafsiir” tertera:
“Rasulullah £ berbincang bincang dengan istri beliau selama beberapa
saat.” Hal ini telah diisyaratkan dalam Kitab “al-‘Tlm”.

1 Dalam hadits diungkapkan dengan lafazh: ((3)>)), yang artinya jumlah dari dua hingga sembilan
ekor unta, atau dari tiga hingga sepuluh ekor.<
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Sebelumnya juga disebutkan t2ntang kisah berbaring, sisi lebar
bantal, mengusap sisa tidur pada wajah, dan pembacaan sepuluh ayat
surat Ali ‘Imran dalam Bab: “Membaca al-Qur-an Setelah Berhadats”.
Demikian pula, telah disinggung tentang berwudhu dari tempat air
yang tergantung pada riwayat sebelumnya (no. 183).

Perkataan: [, & ¢ o Jr ez 2] “(Beliau tidur) hingga per-
tengahan malam atau mendekati tengah malam.” Syarlk bin Abu Namix
menegaskan dalam rlwayatnya (« ,.-»\H JJJ\ ¢dt)) “sepertiga malam
terakhir.” Dalam hal ini, kedua riwayat itu dapat dikompromikan
dengan mengatakan bahwa Rasulullah #££ terbangun dua kali. Pada
kali yang pertama beliau mengarahkan pandangan ke langit kemudian
membaca beberapa ayat sebelum kembali ke pembaringan lalu tidur.
Dan pada kali yang kedua beliau relazukan hal serupa (seperti kali
pertama) kemudian berwudhu dan mengerjakan shalat.

Muhammad bin al-Walid menerangxan hal itu dalam riwayatnya.
Dalam riwayat ats-Tsauri dari Salarnah bin Kuhail dari Kuraib, dalam
kitab ash-Shabiihain, tercantum: “Kasu ullah £€ bangun pada tengak
malam kemudian membuang hajatnya, kemudian beliau membasul:
wajah dan kedua tangannya lalu kembali tidur. Kemudian beliau.
bangun dan mendatangi kendi.”

Dalam riwayat Sa’id bin Masruq dari Salamah, sebagaimana
diriwayatkan oleh Muslim, tercantum: ((¢;31 &35 e sfﬁ)) “Kemudian
beliau bangun pada waktu berikutnya.” Adapun pada riwayat
Muslim lainnya melalui jalur Syuw’bah dari Salamah tercantum: (J3))
“kemudian beliau buang air kecil” raenggantikan redaksi: (&= 3G))
“kemudian beliau membuang hajatnya.”

Perkataan: [ ;2 J| 76 2] “Lalu Rasulullah £ menghampiri tempat
air.” Muhammad bin al-Wahd menambahkan lafazh dengan redaksi:

((L.ay S 3,0 L2 g,...S\ Ge t g r.,)) “Kemudian beliau menuangkan air kendi
itu ke sebuah bejana dan berwudhu (dengannya).”
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Perkataan: [5,5}) w’\-’] “(Berwudhu) dengan menyempurnakan
wudhu.” Dalam riwayat Muhammad bin al-Walid dan Thalhah bin
Nafi’ disebutkan dengan lafazh: (355 & \.9)) Dalam riwayat ‘Amr
bin Dinar dari Kuraib tertera: (a5 \;,.a) 15555)) “kemudian beliau
berwudhu dengan wudhu yang ringan.” Pada Bab “Meringankan
Wudhu”, riwayat ini telah diketengahkan. Dan kedua riwayat tersebut
dapat dikompromikan dengan riwayat ats-Tsauri, dengan redaksi:
“Lalu di antara kedua macam wudhu tersebut (wudhu yang ringan
dan wudhu yang sempurna) beliau berwudhu lagi. Beliau tidak terlalu
banyak membasuh anggota-anggota wudhu (cukup sekali saja), namun
wudhunya sempurna.”

Dalam riwayat Muslim dari jalur Iyadh dari Makhramah terdapat
redaksi: (5 ) o\ G 25 3 253530 é.ﬂb)) Behau menyempurnakan
wudhu meski hanya menggunakan sedikit air.” Lalu ditambahkan di
dalamnya: “Lalu beliau bersiwak (dengan menggunakan lafazh: 45:5).”
Demikian pula dalam riwayat Syarik dari Kuraib tertera: “Lalu beliau

bersiwak” (dengan menggunakan lafazh: 35.G), sebagaimana diisyarat-
kan dalam Kitab “al-Ghusl”.

Perkataan: [ 12} 76 5] “Kemudian beliau berdiri untuk mengerja-
kan shalat.” Dalam riwayat Muhammad bin al/Walid tercantum lafazh:
((6\.(43 plas vt J&3 5 o8 sl andas 40153 5510 ‘:3)) “Kemudian beliau
mengambil jubah bergans buatan Hadhramaut lalu mengenakannya,
lantas masuk ke dalam rumah lalu berdiri untuk shalat.”

Perkataan: [:1:: 2i255] “Lalu aku pun melakukan hal serupa.”
Ini mengindikasikan bahwa Ibnu ‘Abbas melakukan seluruh perkara
yang disebutkan tadi; mulai dari pembacaan ayat, menengadahkan
pandangan ke langit, berwudhu, bersiwak, dan mengenakan jubah
bergaris. Tetapi ada kemungkinan apa yang dilakukannya itu sebagian
besarnya saja.

Salamah meriwayatkan dari Kuraib dalam Kitab “ad-Da’awaat”
dengan menambahkan pada bagian awal redaksi: “Lalu aku pun bangun
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dan berjalan mengendap-ngendap karena khawatir beliau mengetahui
bahwa aku sedang memperhatikannya.” Kelihatannya, Ibnu ‘Abbas
khawatir beliau akan meninggalkan sebagian amalannya itu. Karena
biasanya, Rasulullah £ tidaklah melakuvkan hal tersebut selain karena
khawatir akan diwajibkan atas umatnye.

Perkataan: [« 5 J| 2.155] “Aku berdiri di samping beliau.” Masalah
ini telah dibahas secara panjang lebar dalam bab-bab imamah.

]

Perkataan: [ugii; i2f; “Lalu beliau memegang telingaku.’
Muhammad bin al-Walid menambahkan dalam riwayatnya redaksi:
“Maka tahulah aku bahwa beliau mzlakiikan itu dengan tangan beliau
di kegelapan malam, yakni untuk menenteramkan diriku.”

Dalam riwayat adh-Dhahhak bin‘Utsman disebutkan: “Maka
apabila aku mulai mengantuk, beliau memegang ujung daun telingaku.”
Ini merupakan bantahan terhadap pendapat yang menyatakan bahwa
beliau memegang telinga Ibnu ‘Abbas tersebut ketika hendak memutar
posisinya dari arah kiri ke arah kanan. Mereka berpegang dengan
riwayat Salamah bin Kuhail yang akan disebutkan dalam Kitab “at-
Tafsiir”, bahwa 1a mengatakan: “Beliau meraih telingaku, lalu beliau
memutarku ke sebelah kanannya.” Perbuatan memutar Ibnu ‘Abbas
dengan cara seperti itu tidak berarti menafikan bahwa beliau memegang
kembali telinga Ibnu ‘Abbas untuk tujuan yang disebutkan tadi, yaitu
untuk menenteramkan dan membangunkan Ibnu ‘Abbas. Sebab
kondisinya mengharuskan seperti itu, mengingat usia Ibnu ‘Abbas
yang masih kecil.

Perkataan: [UM,SJ (..1 u~’5) L},\,.as] “Lalu beliau shalat sebanyak dua
rakaat, kemudian shalat dua rakaat lagi.” Demikianlah yang tercantum
dalam riwayat ini. Zhahirnya, beliau mengerjakan secara terpisah
setiap dua rakaat tersebut (secara fashl). Pernyataan secara jelas tentang
hal itu disebutkan dalam riwayat Thalhah bin Nafi’, bahwa ia berkata:
((u,..;S; J.’( e (12d)) “Beliau memberi salam pada tiap-tiap dua rakaat.”
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Dalam riwayat Muslim dari jalur ‘Ali bin ‘Abdullah bin ‘Abbas
terdapat pernyataan jelas juga tentang cara fash/ tersebut, dan bahwa
beliau bersiwak di antara tiap-tiap dua rakaat, serta disebutkan perkara-
perkara lainnya. Selain itu, dalam hadits bab di atas juga terdapat
penjelasan secara gamblang tentang penyebutan dua rakaat sebanyak
enam kali. Lalu dikatakan: “Kemudian beliau mengerjakan shalat
Witir.” Intinya, beliau mengerjakan shalat sebanyak tiga belas rakaat.
Hal itu dinyatakan secara jelas dalam riwayat Salamah yang akan
disebutkan dalam Kitab “ad-Da’awaat”, dan ia mengatakan: (E3G5))

“maka menjadi sempurnalah Sedangkan dalam riwayat Muslim
tertera dengan lafazh: (&5 5548 &6 435 EUaKEs)) “maka shalat beliau
menjadi lengkap tiga belas rakaat.”

Dalam riwayat ‘Abdu Rabbih bin Sa’id yang lalu, dalam bab-bab
imamah dari Kuraib tertera: “Maka beliau shalat sebanyak tiga belas
rakaat.” Dalam riwayat Muhammad bin al-Walid yang telah disebutkan
sebelumnya juga terdapat redaksi seperti itu, lalu ia menambahkan:
((CMA\ o ]S J,ud\ ).L 3x5 35853y “Dan dua rakaat sesudah terbit
fajar sebelum shalat Shubuh leayat ini selaras dengan rxwayat yang
dimuat dalam bab di atas, karena sesudah perkataan (53! &) “kemudian
beliau shalat Witir” disebutkan: (. L;\..a.e a\35)) “lalu beliau berdiri
dan shalat dua rakaat.” Semua perawi sepakat menyebutkan bilangan
tiga belas rakaat.

Sebagian ulama menegaskan bahwa dua rakaat fajar tidak terhitung
di dalamnya. Akan tetapi, riwayat Syarik bin Abi Namir yang akan
disebutkan dalam Kitab “at-Tafsiir” dari Kuraib bertentangan dengan
itu; karena di situ disebutkan: “Beliau #& mengerjakan shalat sebanyak
sebelas rakaat, kemudian Bilal mengumandangkan adzan, lalu beliau £&
mengerjakan dua rakaat kemudian keluar.”

Inilah perbedaan lafazh yang terdapat dalam riwayat Kuraib.
Telah diketahui sebelumnya bahwa mayoritas ulama meriwayatkan
dengan redaksi yang berbeda dengan redaksi Syarik. Maka dalam hal
ini, riwayat mereka tentu lebih didahulukan daripada riwayat Syarik,
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karena pada riwayat mereka terdapat tambahan. Selain itu, karena
dari sisi hafalan mereka lebih kuat daripada Syarik. Sebagian ulama
mengartikan tambahan ini (yaitu tambaian dua rakaat) sebagai shalat
sunnah ‘Isya'. Tentu saja tidak samar lagi bahwa kesimpulan tersebut
terlalu jauh melenceng. Apalagi jika d:bandingkan dengan riwayat
Makhramah yang disebutkan dalam beb ini. Kecuali jika diartikan
bahwa beliau mengakhirkan shalat sunnah ‘Isya' hingga bangun tidur.
Tetapi hal itu terbantahkan dengar riwayat al-Minhal, sebagaimana
akan disebutkan sebentar lagi.

Perbedaan lafazh juga terjadi pada riwayat Sa’id bin Jubair. Dalam
Kitab “at-Tafsiir” dari jalur Syuw’ bah dari al-Hakam dari Sa’id tertera:
(DS s JLa Ae u\af) & 30 L;\.ﬁa.e)) ‘beliau shalat sebanyak empat
rakaat kemudlan pergi tidur, lalu shalat sebanyak lima rakaat.”
Muhammad bin Nashr mengartikan empat rakaat ini sebagai shalat
sunnah ‘Isya', karena shalat itu dikerjakan sebelum tidur.

Akan tetapi, ucapannya terbantah dengan hadits yang diriwayat-
kan dari jalur al-Minhal bin ‘Amr dari ‘Ali bin ‘Abdullah bin ‘Abbas;
di situ disebutkan: “Nabi £& mengerjakan shalat ‘Isya’, kemudian
beliau shalat empat rakaat sesudahnya hingga tidak tersisa seorang
pun di dalam masjid selain beliau, lantas beliau pun pulang.” Ini
mengindikasikan bahwa beliau shalat sebanyak empat rakaat itu di
masjid, bukan di rumah. Riwayat Sa’id bia Jubair juga mengindikasikan
bahwa beliau £ hanya mengerjakan lima rakaat sesudah bangun dari
tidur. Namun, kesimpulan ini perlu ditinjau kembali.

Abu Dawud merlwayatkannya dari ]alur lain dari al-Hakam; di
situ disebutkan: (& 27 3 N o1 iA s e L53.@3)) “Beliau
mengerjakan sebanyak tujuh atau lina , rakaat dengan menjadikannya
sebagai witir, yaitu tanpa salam kecuali vada rakaat terakhir.”

Melalui riwayat lain dari Sa’id bin Jubair, tampak bagi saya sesuatu
yang bisa menuntaskan permasalahan ini dan menjelaskan bahwa telah
terdapat kekurangan dalam riwayat al-Hakam. Yaitu sebagaimana
disebutkan dalam riwayat an-Nasa-i dar; jalur Yahya bin ‘Abbad dari
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Sa’id bin Jubair, di situ tertera: “Beliau shalat dua rakaat-dua rakaat
hingga menyelesaikannya sebanyak delapan rakaat, kemudian beliau
shalat Witir sebanyak lima rakaat tanpa duduk tasyahud di antara
rakaat-rakaat tersebut.” Melalui riwayat ini, dapatlah dikompromikan
antara riwayat Sa’id dan riwayat Kuraib d1 atas.

Adapun yang tercantum dalam riwayat ‘Tkrimah bin Khalid dari
Sa’id bin Jubair yang dikeluarkan oleh Abu Dawud dengan redaksi:
“Beliau shalat tiga belas rakaat, termasuk di dalamnya dua rakaat
shalat sunnah fajar,” maka perbedaan yang terjadi sama dengan yang
terjadi pada riwayat Kuraib. Adapun apa yang terkait dengan cara fashl
dan washl dalam riwayat keduanya, maka riwayat Sa’id sangat jelas
menyatakan hal yang kedua ini (washl). Sementara riwayat Kuraib
masih bersifat interpretatif (terbuka untuk ditafsirkan dengan makna
lain) sehingga harus diarahkan kepada makna yang terdapat dalam
riwayat Sa’id.

Adapun yang terdapat dalam riwayat Thalhah bin Nafy’,
yaitu perkataan: “Beliau memberi salam setiap dua rakaat,” maka
kemungkinan maksudnya adalah delapan rakaat, sehingga menjadi
sesuai dengan riwayat Sa’id. Kemungkinan ini diperkuat oleh riwayat
Yahya al-Jazzar selanjutnya.

Dari jalur-jalur riwayat Ibnu ‘Abbas, saya tidak menemukan satu
pun riwayat yang bertentangan dengan hal tersebut, karena mayoritas
perawi tidak menyebutkan jumlah rakaat. Sementara perawi yang
menyebutkan jumlah rakaat tidak ada yang menyebutkan lebih dari
tiga belas rakaat dan kurang dari sebelas rakaat. Hanya saja riwayat ‘Ali
bin ‘Abdullah bin ‘Abbas yang dikeluarkan oleh Muslim bertentangan
dengan riwayat mereka, karena di dalamnya disebutkan:
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“Beliau shalat sebanyak dua rakaat da:a memperpanjang bacaannya,
kemudian beliau beranjak dan tidur hingga mendengkur, lalu beliau
melakukan hal itu sebanyak tiga kali sehingga (total yang dikerjakan)
sebanyak enam rakaat. Di sela-sela itu beliau bersiwak, berwudhu,
dan membaca ayat-ayat tersebut—yaitu sepuluh ayat terakhir surat
Ali ‘Imran—kemudian beliau mengerjakan shalat Witir dengan tiga
rakaat. Baru kemudian muadzin rengumandangkan adzannya dan,
beliau pun keluar untuk mengerjakan shalat (Shubuh).”

Muslim menyebutkan tambahar. yang tidak disebutkan para perawi
lain, yaitu pengulangan wudhu dar. amalan-amalan terkait. Demikian
juga, jumlah rakaat yang ia sebutkan berkurang dua rakaat atau
empat rakaat dari yang disebutkan mayoritas perawi, ia juga tidak
menyebutkan dua rakaat shalat sunnah fajar. Saya rasa perbedaan-
perbedaan ini berasal dari perawi bernama Habib bin Abi Tsabit yang
meriwayatkan darinya, karena perawi ini banyak dikritik.

Memang terjadi perbedaan dengan riwayat perawi ini, baik pada
sanadnya maupun matannya, dan sebagian darinya sudah disinggung.
Ada kemungkinan ia tidak menyebutkan empat rakaat yang pertama,
sebagaimana perawi bernama al-Hakam juga tidak menyebutkan
delapan rakaat seperti yang telah disinggung. Adapun penyebutan
shalat sunnah fajar, maka terdapat riwayat yang shahih mengenainya
melalui jalur lain dari ‘Ali bin ‘Abdullah bin ‘Abbas sebagaimana
terdapat dalam riwayat Abu Dawud.

Alhasil, besar kemungkinan kisah bermalamnya Ibnu ‘Abbas tidak
terjadi berulang kali. Oleh karena itu, seharusnya perlu diperhatikan
pentingnya mengkompromikan an:ara riwayat-riwayat yang beraneka
ragam di dalamnya. Dan tidak diragukan lagi, berpegang dengan
perkara yang disepakati oleh mayoritas perawi dan yang kualitas
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hafalannya lebih kuat tentu lebih diutamakan daripada berpegang
dengan riwayat perawi yang kualitasnya di bawah mereka. Apalagi
kalau terjadi penambahan dan pengurangan pada redaksinya. Jadi,
jumlah rakaat yang pasti dilakukan oleh Rasulullah #£ pada malam
itu adalah sebelas rakaat.

Adapun riwayat yang menyebutkan tiga belas rakaat, maka dua
rakaat tambahan itu bisa diartikan sebagai shalat sunnah ‘Isya'. Hal
itu sesuai dengan riwayat Abu Hamzah dari Ibnu ‘Abbas «#syang
akan disebutkan dalam Bab “Shalat Malam” dengan lafazh: “Dan total
rakaat shalat Nabi £ adalah tiga belas rakaat” yakni pada malam itu.
Namun, al-Bukhari tidak menjelaskan apakah shalat sunnah fajar
termasuk di dalamnya atau tidak. Lalu hal itu dijelaskan oleh Yahya
bin al-Jazzar dalam riwayatnya dari Ibnu ‘Abbas sebagaimana terdapat
dalam riwayat an-Nasa-1, dan di situ disebutkan: “Beliau saat itu shalat
sebanyak delapan rakaat dan shalat Witir sebanyak tiga rakaat, dan
mengerjakan dua rakaat sebelum shalat Shubuh.”

Tidak ada yang merumitkan upaya pengompromian ini selain
zhahir redaksi hadits bab ini. Karena itu, perkataan: “Beliau shalat
sebanyak dua rakaat kemudian shalat dua rakaat lagi” dapat diartikan
sebagai shalat sebelum beliau tidur. Sehingga termasuk di dalamnya
shalat sunnah ‘Isya'. Sedangkan perkataan: “Kemudian dua rakaat
lagi dan seterusnya” diartikan sebagai shalat sesudah beliau bangun
dari tidur. Pengompromian seperti ini akan disebutkan dalam hadits
‘Aisyah pada bab-bab perihal shalat malam, insya Allab.

Al-Karmani mengompromikan antara perkara-perkara yang
diperselisihkan terkait kisah Ibnu ‘Abbas ini dengan menyatakan
bahwa ada kemungkinan sebagian perawinya menyebutkan kadar
perbuatan yang diikuti oleh Ibnu ‘Abbas dari shalat Rasulullah £,
namun ia tidak menyebutkan kadar yang tidak diikuti olehnya.
Sementara sebagian perawi lagi menyebutkan seluruhnya secara global.
Wallaahu a’lam.
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Perkataan: [d..,S) \;.,m v x_ju e i C?Ja..a\ 23] “Lalu beliau
berbaring hingga muadzin menemuinya, lantas behau bangkit untuk
mengerjakan shalat dua rakaat.” Nama muadzin ini telah disebutkan.
Pada awal-awal bab tentang shalat tathawwu’ akan dijelaskan perbedaar
pendapat mengenai waktu berbaring ini, apakah sebelum mengerjakan
shalat sunnah dua rakaat fajar ataukah sesudahnya.

Perkataan: [ ;5 r_’.] “Kemudian beliau keluar.” Yakni ke masjid.

Perkataan: [C..aj\ swas] “Untuk mengerjakan shalat Shubuh.” Yaitu
melaksanakannya secara berj amaah. Salamah bin Kuhail meriwayatkan
dari Kuraib dengan tambahan sebagal mana akan disebutkan dalam
Kitab “ad-Da’awaat”, yaitu: (13 Y @ Jaa! ;,2.13\)) “Dan di antara do’a
yang beliau baca adalah: ‘Allaabummaj 'al fii qalbii nunran (Ya Allah,
jadikanlah cahaya dalam hatiku).”” Al-Hadits.

Pembahasan mengenai hal itu aikan disebutkan pada awal bab-bab
tentang shalat malam, insya Allab.

Hadits Ibnu ‘Abbas ini mengardung beberapa faedah, selain dari
yang disebutkan di atas, di antaranya:

1. Bolehnya memberikan sedekah kepada Bani Hasyim. Kemungkinan,
yang dimaksud adalah sedekah sunnah. Ada kemungkinan
juga, tuyjuan Nabi ## memberi harta sedekah kepada al-‘Abbas
adalah agar ia mengalokasikanrnya kepada orang lain yang boleh
menerimanya.

2. Bolehnya menagih janji walaupun orang yang berjanji dipastikan
akan menunaikan janji itu.

3. Anjuran berlaku lemah lembut rerhadap anak kecil, karib kerabat,
dan tamu serta anjuran mempergzaul: keluarga dengan baik. Hadits

itu juga berisi bantahan terhadap orang yang lebih memilih menahan
hartanya (kikir). :

4. Bolehnya seorang anak kecil bermalam di rumah salah seorang
mahramnya walau suaminya berada di sisinya.
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5. Bolehnya tidur bersama istri yang sedang haidh dan membuang
rasa segan dalam hal ini di hadapan anak kecil. Walaupun anak itu
sudah memasuki usia mumayyiz, atau bahkan usia puber.

6. Sahnya shalat seorang anak kecil, dan bolehnya menjewer
telinganya untuk menenangkan dan membangunkannya. Ada yang
mengatakan bahwa jika seorang pelajar terbiasa dijewer telinganya
maka akan bertambah tajam pemahamannya.

7. Perbuatan-perbuatan Nabi £ pada prinsipnya adalah sebagai
teladan yang harus diikuti.

8. Disyari’atkannya shalat sunnah antara Maghrib dan ‘Isya’.

9. Keutamaan shalat malam, terutama pada separuh malam yang

kedua.

10. Anjuran memulai dengan siwak, serta anjuran bersiwak setiap kali

hendak berwudhu dan shalat.

11. Anjuran membaca sepuluh ayat terakhir surat Ali ‘Imran ketika
bangun untuk shalat malam.

12. Anjuran membasuh wajah dan kedua tangan bagi orang yang
hendak tidur dalam keadaan berhadats. Barangkali, itulah yang
dimaksud dari anjuran berwudhu bagi orang junub.!

13.Bolehnya menciduk air yang sedikit, karena yang disebut dengan
bejana pada hadits ini adalah piring atau nampan.

14.Anjuran menghemat air ketika bersuci, tanpa mengurangi
kesempurnaan wudhu.

15.Bolehnya memanggil nama dengan menggunakan pola tashghir
dan menyebutkan sifat sebagaimana yang telah berlalu dalam Bab
“Bergadang untuk Menuntut Ilmu”, dengan redaksi: ((".;.’\i.’l\ #G))
“bocah kecil itu sudah tidur.”

U Perkataan barangkali dalam kalimat ini tidak tepat. Karena hadits-hadits tentang hal itu telah
terbukti shahih, dan telah dinyatakan dengan jelas bahwa wudhu yang diperintahkan kepada
orang junub sebelum tidur itu adalah wudhu untuk shalat. Mohon dicamkan! Wallaahu a’lam.
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16.Penjelasan tentang keutamaan Ibnu ‘Abbas, kekuatan pemahaman-
nya, semangatnya yang tinggi calam menuntut ilmu agama, serta
sikapnya yang bagus dalam menimta ilmu.

17.Anjuran mengangkat muadzin tetap untuk sebuah masjid, dan
bolehnya seorang muadzin memberitahukan masuknya waktu
shalat kepada imam serta memanggilnya untuk mengimami shalat.

18.Bolehnya menggunakan tangan sebagai alat bantu untuk melakukan
suatu keperluan di dalam shala:, walaupun harus digunakan ber-
ulang-ulang. Pembahasan ini telah disebutkan pada akhir Kitab

“ash-Shalaah”.

19.Disyari’atkannya shalat berjamaah dalam shalat sunnah dan boleh-
nya berimam kepada orang yang tidak berniat menjadi imam.

20.Penjelasan tentang posisi imam dan rnakmum. Masalah-masalah ini
telah dibahas dalam bab-bab imamah. Wallaahul musta’aan.

21.Hadits ini juga dijadikan dalil bahwa hadits-hadits yang menyebutkar.
makruhnya membaca al-Qur-an taapa berwudhu tidak berlaku
secara umum dalam segala kondlisi. Namun pendapat ini dijawab;
bahwa tidurnya Rasulullah £ tidak membatalkan wudhu beliau,
maka tidak tepat apabila riwayat iri dijadikan dalil. Kecuali adz
riwayat yang menetapkan belizu membaca ayat-ayat tersebut di
sela-sela waktu membuang hajat dan wudhu. Wallaabu a’lam.

Selesailah pembicaraan seputar kadits Ibnu ‘Abbas, beserta
penjelasannya di atas.

Adapun terkait jalur sanad hadits Ibnu ‘Umar yang kedua, maka
perlu diketahui bahwa nama lengkap perawi yang bernama al-Qasim
adalah al-Qasim bin'? Muhammad bin Abu Bakar ash-Shiddigq.

Perkataan: [5:$) 556 G a5 A & 3] “Apabila engkau ingin
berhenti, maka kerjakanlah satu rakaat.” Lafazh ini mengandung
bantahan terhadap pihak yang mengklaim bahwa mengerjakan shalat

2 Dalam naskah (3) tanpa lafazh: .
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Witir dengan satu rakaat dikhususkan bagi orang yang khawatir masuk
waktu Shubuh. Karena al-Bukhari mengaitkannya dengan keinginan
untuk berhenti yang sifatnya lebih umum, meliputi kekhawatiran
terhadap fajar terbit dan alasan lainnya.

Perkataan: [ & J6] “Al-Qasim berkata.” Yaitu dengan sanad
sebelumnya. Dem1k1an juga yang dikeluarkan oleh Abu Nu’aim dalam
Mustakbraj-nya. Sungguh, keliru pihak yang mengira sanadnya ini
berstatus mu allaq.

Perkataan: [\.5)>\ M] “Sejak kami mencapai usia akil bahgh ?
Maknanya adalah &z 31 r:.t,J\ 355 (semenjak kami menginjak usia akil
baligh atau sudah dapat memahami [dewasa]).

Perkataan: [ AR 55 oM 55553 “Mereka mengerjakan shalat
Witir dengan tlga rakaat, dan sesungguhnya masing-masing tidak
bermasalah untuk dikerjakan.” Lafazh ini mengindikasikan bahwa yang
dipahami oleh al-Qasim dari perkataan Nabi: “shalatlah satu rakaat”
adalah satu rakaat yang tersendiri dan terpisah. Ini menunjukkan
bahwa menurut beliau tidak ada perbedaan antara cara wash/ ataupun
fashl dalam shalat Witir. Wallaabu a’lam.

Adapun terkait hadits ‘Aisyah 4, al-Bukhari menyinggungnya
kembali dengan sanad dan matannya dalam bab tentang shalat malam.
Pembicaraan seputar hadits ini akan dikupas di sana, insya Allah.
Sepertinya, tujuan al-Bukhari mencantumkannya di sini adalah men-
jelaskan bahwa tidak ada pertentangan antara hadits ‘Aisyah ini
dengan hadits Ibnu ‘Abbas. Sebab, hadits Ibnu ‘Abbas secara zhahir
menunjukkan cara fashl (secara terpisah setiap dua rakaat, lalu satu
rakaat) sementara hadits ‘Aisyah ini mengandung dua kemungkinan

itu (cara fashl dan washl).

Al-Qasim menjelaskan bahwa kedua perkara itu sama-sama boleh
dikerjakan, sehingga meliputi cara fashl (secara terpisah) dan cara washl
(secara bersambung dengan satu kali salam), serta pembatasan shalat
Witir hanya dengan satu rakaat atau lebih.
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Al-Karmani berkata: “Perkataan al-Bukhari: ‘dan sesungguhnya
masing-masing,” yaitu tiap-tiap rakeat itu; mulai dari satu rakaat, tiga
rakaat, lima rakaat, tujuh rakaat, dan seterusnya. Semua itu adalah
boleh. Adapun penetapan dengan batasan hanya tiga rakaat, baik
dikerjakan dengan cara washl maupuan fashl, maka tidak termasuk dalam
maksud perkataan itu. Karena, pihak-pihak yang menyelisihinya dari
kalangan ulama bermadzhab Hanafi mengartikan seluruh hadits yang
menyebutkan tiga rakaat tersebut sebagai shalat yang dikerjakan dengan
cara washl. Padahal, mayoritas hadits tersebut zhahirnya menunjukkan
bahwa hal itu dikerjakan dengan szcara fashl, seperti hadits ‘Aisyah
yang berlafazh: “beliau memberi salam setiap dua rakaat.” Termasuk
juga di dalamnya dua rakaat yang dilak.ikan sebelum rakaat terakhir
(rakaat ketiga). Jadi, lafazh hadits ini seperti menjadi nash (ketetapan
tertulis) yang dapat menyudahi perselisihan yang terjadi.”

Ath-Thahawi mengartikan hadits ini dan hadits semisalnya dengan
menyatakan bahwa satu rakaat tersebut digabungkan ke dalam dua
rakaat sebelumnya. Tidak ada yang menjadi pegangannya dalam
pernyataan ini selain larangan mengerjakan shalat yang dianggap
butaira’ (sesuatu yang buntung). Padahal, masih terdapat kemungkinan
bahwa yang dimaksud dengan butaira’ adalah mengerjakan shalat Witir
satu rakaat saja secara tersendiri, tanpa mengerjakan shalat apa pun
sebelumnya. Jadi, maknanya sanga: umum, meliputi cara wash/ dan

fashl.

Banyak dari kalangan ulama-ulama itu yang menegaskan bahwa
cara fashl memutus ketersambungan cua rakaat tersebut sehingga
tidak dapat dikategorikan sebagai witir. Sementara itu, kalangan ulama
yang berbeda pendapat dengan mereka menyatakan bahwa kedua

rakaat tersebut masih termasuk katego:i witir berdasarkan niatnya.
Wabillabit taufig. Wallaabu a’lam.

=)
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BAB 2
Waktu-Waktu Mengerjakan Shalat Witir

A oL SE -

250 38 5 e il &L@\ 5555k 106

Abu Hurairah &5 berkata: “Nabi £ berpesan kepadaku supaya
mengerjakan shalat Witir sebelum tidur.”

~ u—’ x
35 s el ot ﬂub :J6 ;,:J:wu)u@
2 L) 08 ) (JWE el Ul “&u 513501 L5
u:"“"//'SJM . /j/ ‘K';‘g_))_}"”/ cu.....a u*‘" J...U\ O X.a,

- -
= ~ 5 -

(A& 6\ 385 J6 xgiu S5 585 a1l ou 3

¥ Dalam naskah (3) tertulis: JG,.

% Dalam naskah (3) dan () tertulis: # {0\ J ).

5 Dalam naskah () tertulis: }.ks.

' Dalam naskah (3) tertulis: a5, (tanpa alif lam).
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995. Abun Nu’man meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hammad
bin Zaid meriwayatkan kepada kam., ia berkata: Anas bin Sirin
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: “Aku bertanya kepada Ibnu
‘Umar: ‘Apakah menurutmu aku bolch memperpanjang bacaan di
dalam shalat sunnah dua rakaat sebelurr. mengerjakan shalat Shubuh?’
Ibnu ‘Umar menjawab: ‘Nabi £ shalat pada waktu malam dua rakaat-
dua rakaat dan mengerjakan shalat Witir dengan satu rakaat. Lalu,
beliau mengerjakan shalat dua rakaat sebelum shalat Shubuh dan
seolah-olah adzan (yakni iqamat) terngiang di kedua telinganya.”
Hammad berkata: “Yakni (beliau mengerjakannya) dengan cepat.”
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996. ‘Umar bin Hafsah meriwayatkan kepada kami, 1a berkata: ayahku
meriwayatkan kepada kami, ia berka:a: al-A’masy meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: Muslim meriwayatkan kepadaku, ia berkata:
dari Masruq dari ‘Aisyah «#s, ia barkata: “Pada keseluruhan malam
Rasulullah #& mengerjakan shalat Witir, dan Witirnya itu berakhir

sampai penghujung malam.”
SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ 3| o\eLs 2] “Bab: Waktu-waktu mengerjakan shalat
Witir.” Makna [afazh &l adalah 265 (Waktu-waktunya) Apa
yang dapat disimpulkan dari pernyataan al-Bukhari di sini adalah
seluruh malam merupakan waktu bagi shalat Witir. Akan tetapi, para
ulama sepakat bahwa waktunya dimulai sejak menghilangnya sinar
merah di ufuk (barat), yakni sesudah shalat ‘Isya'. Demikianlah yang
dinukil oleh Ibnul Mundzir.
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Namun sebagian ulama menetapkannya secara umum (tidak mem-
batasinya), yaitu waktu shalat Witir masuk seiring dengan masuknya
waktu ‘Isya'. Mereka mengatakan: “Implikasi dari perbedaan pendapat
in1 dapat terlihat pada kasus orang yang shalat ‘Isya’ lalu menyadari
bahwa ia dalam kondisi belum bersuci, sehingga kemudian ia shalat
Witir dalam kondisi bersuci. Atau terlihat pada kasus orang yang
mengira sudah shalat ‘Isya’ padahal belum, dan ia telah mengerjakan
shalat Witir, maka shalat Witirnya dianggap sah menurut pendapat
terakhir. Tetapi, Witirnya tidak sah menurut pendapat pertama.”

Tidak ada pertentangan antara pesan Nabi kepada Abu Hurairah
agar 1a mengerjakan shalat Witir sebelum tidur dengan perkataan
‘Aisyah di atas: (=20 )3, 4£15)) “dan witirnya itu berakhir sampai
penghujung malam.” Alasannya, karena tujuan pesan beliau kepada
Abu Hurairah adalah untuk kehati-hatian. Sedangkan hadits ‘Aisyah
berlaku bagi yang merasa punya kekuatan (untuk bangun malam),
sebagaimana disebutkan dalam hadits Jabir yang dikeluarkan oleh
Muslim dengan lafazh:

g;,ﬁ)u ?\;‘,Jgﬁ °*}i}3ﬂ\}‘>\ﬁ}’a§&\¢i‘=ﬁeéﬁ&3))
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“Barang siapa di antara kalian percaya diri dapat bangun pada akhir
malam, maka hendaklah ia mengerjakan shalat Witir pada akhir
malam; karena shalat pada akhir malam itu disaksikan (oleh para
Malaikat), dan shalat itu lebih utama. Barang siapa di antara kalian
khawatir tidak dapat bangun pada akhir malam, maka hendaklah ia
mengerjakan shalat Witir pada awal malam.”

Perkataan: [5 ;5 )3\ J6;] “Abu Hurairah berkata.” Ini adalah petikan
dari hadits yang diriwayatkan al-Bukhari dari jalur Abu ‘Utsman
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dari Abu Hurairah, dengan lafazh: ((EG}‘ N J5 5 Sy “Dan agar aku
mengerjakan shalat Witir sebelum tidur.”

Diriwayatkan juga oleh Ishaq bin Rahawaihi dalam Musnad-nya
dari jalur ini, namun dengan menggunakan lafazh periwayatan hadits
mu’allag. Demikian pula yang diriwayatkan oleh Ahmad dari jalur
lain dari Abu Hurairah.

SYARAH HADITS

Perkataan: [} “Apakah menurttmu.” Maksudnya, beritahu-

kanlah kepadaku.

Perkataan: [ |.L{] “Kami memperpanjang.” Demikianlah yang
tercantum dalam mayoritas naskah para perawi, yaitu dengan
mencantumkan nuun al-jam’i (huru? nun pada lafazh J15). Sedangkan
dalam naskah riwayat al-Kusym:hani tercantum: ((Jibf)), yakni
dalam bentuk mufrad (tunggal). Al-Karmani mengatakan: “Lafazh
((Jb) di sini boleh dibaca dalam bentuk majbul madbi ({1, artinya
diperpanjang), dan boleh juga dalam bentuk ma’ruf mudhbari’ (Jbi,
artinya aku memperpanjang). Namun, yang pertama (majbul madhi)
agak jauh dari kebenaran.”

Perkataan: [ 22 2 J.U\ S el #2058 “Nabi £ shalat pada
waktu malam dua rakaat-dua rakaat.” Hadits ini dijadikan dalil di-
utamakannya melakukan cara fash!, karena itulah yang dianjurkan
dan dipraktikkan beliau. Adapun washl, cara ini berasal dari praktik
beliau saja.

Perkataan: [1:5%, ’535] “Dan mengerjakan shalat Witir dengan satu
rakaat.” Di sini, tidak ditentukan waktunya. ‘Aisyah menjelaskan
bahwa beliau mengerjakan shalat itu pada seluruh waktu malam.
Adapun mengenai sebabnya, akan dijelaskan pada bab berikutnya.

Perkataan: [$$;] “Dan seolah-olah.” Lafazh ini dibaca dengan men-
tasydid-kan huruf nun.
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Perkataan: [i\.«:.‘:éi] “(Adzan terngiang) di kedua telinganya.” Ini
dikarenakan dekatnya jarak waktu antara shalat beliau dan adzan (shalat
Shubuh). Yang dimaksud adzan di sini adalah igamat. Maknanya, beliau
mempercepat pengerjaan dua rakaat shalat sunnah fajar ini seperti
cepatnya sescorang mengerjakan shalat tatkala mendengar iqamat shalat
fardhu karena khawatir terluput dari awal waktunya. Jika kondisinya
demikian, maka sebagai konsekuensinya harus memperingkas bacaan
pada dua rakaat shalat ini.

Dengan demikian, didapatlah jawaban atas pertanyaan Anas bin
Sirin tentang kadar bacaan pada dua rakaat tersebut. Dalam riwayat
Muslim tertera:

“?uaju\.:\ J\.M,ULA\" :)_&WJ&\ o U;YJ\.B

((.&l Ls,aw\ L;c:s Y\

“Bahwa Anas berkata kepada Ibnu ‘Umar: ‘Sesungguhnya bukan
tentang ini yang aku tanyakan kepadamu.’ Ibnu ‘Umar berkata:
‘Sesungguhnya badanmu ini besar, maka tidakkah engkau mem-
biarkanku membacakannya untukmu.”

’\a\

Dari hadits ini dapat disimpulkan bolehnya memberikan jawaban
kepada penanya dengan jawaban yang lebih banyak daripada yang
ditanyakan, jika pernyataan itu termasuk perkara yang dibutuhkan
umat. Dan dari perkataan: ((;;J.] L)) “Sesungguhnya badanmu ini
besar” dapat ditarik kesimpulan bahwa orang yang berpostur gemuk
secara umum memiliki kekurangan dari sisi pemahamannya.

Perkataan: [ ]3] “Hammad berkata.” Yaitu Hammad bin Zaid,
perawi hadits ini, yakni dengan sanad tersebut.

Perkataan: [ics] “Dengan cepat.” Demikian yang tercantum
dalam riwayat Abu Dzar, Abul Wagqt, dan Ibnu Syabbuyah. Sedangkan
dalam naskah riwayat perawi lainnya tercantum dengan lafazh: (&&2)),
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yakni tanpa huruf ba. Ini merupakan penafsiran dari peraW1 terhadap
perkataan: ((M)b S u\fj)) “Dan seolah-olah adzan terngiang di kedu.
telinga beliau.” Penafsiran ini selaras dengan penjelasan di atas.

Perkataan: [@\ \535] “Ayahku meriwayatkan kepada kami.” Yaitu
Hafsh bin Ghiyats. Adapun perawi bernama Muslim di sini adalah
Muslim Abud Dhuha, bukan Muslim bin Kaisan.

Perkataan: [J*'U‘ J81 “Pada keseluruhan malam.” Lafazh J¢ dibaca
secara manshub apabila posisinya dalam kalimat sebagai zharaf,
sedangkan dibaca secara mmfu apabila posisinya dalam kalimat sebagai
mubtada’. Pada lafazh ini dibaca marfu’, dan kalimat sesudahnya
adalah kbabar-nya. Sehingga, asumsi kali imatnya adalah 423 535i (beliau
mengerjakan shalat Witir).

Dalam riwayat Muslim dari jalur Yahya bin Watstsab dari Masruq
tertera dengan lafazh (yang dibaca majrisr):

5T ksl I 05 e s 0 0325 553125 40 6 e
((N\JB‘J@)U&:

“Rasulullah #& telah mengerjakan shalat Witir pada seluruh bagian
malam: dari bagian awal malam, bagian tengah, dan bagian akhirnya;
lalu shalat Witir beliau berakhir sampai penghujung malam.”

Yang dimaksud dengan: ((JZ:U\ Jj\)) “awal malam” adalah sesudah shalat
‘Isya'. Keterangan ini sebagaimana telah dijelaskan.

Perkataan: [ 520 J|] “Sampai penghujung malam.” Abu Dawud
dan at-Tirmidzi menambahkan lafazh: (&G 5ie)) “saat beliau wafat.”
Kemungkinan, perbedaan waktu shala: Witir ini bergantung pada
perbedaan kondisi. Ketika Nabi £ mengerjakan shalat Witir pada
awal malam, barangkali itu karena beliau sedang sakit. Begitu pun
ketika mengerjakannya pada tengah malam, barangkali itu karena
beliau sedang bepergian. Adapun ketika mengerjakannya pada akhir
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malam, tampaknya inilah kondisi beliau secara umum. Alasannya,
yang dikenal dari kebiasaan beliau adalah mengerjakan shalat secara
rutin hampir pada mayoritas waktu malam. Wallaabu a’lam.

Makna lafazh 520\ adalah waktu menjelang Shubuh. Al-Mawardi
menukil pendapat yang menyatakan bahwa maknanya adalah waktu
seperenam akhir malam.

Ada pendapat yang mengatakan, awal waktunya dimulai dari fajar
pertama terbit. Dalam riwayat Thalhah bin Nafi’ dari Ibnu ‘Abbas
yang dikeluarkan oleh Ibnu Khuzaimah disebutkan:

(4555 55 Lsr\.sj;&)\”'\ﬁlé))

“Ketika fajar mulai merekah, Rasulullah #& berdiri untuk mengerjakan
shalat Witir dengan satu rakaat.”

Ibnu Khuzaimah berkata: “Maksud fajar mulai merekah adalah fajar
pertama.”

Ahmad meriwayatkan dari hadits Mu’adz secara marfu’ dengan
redaksi:

o =8 ot 7% R I P S T N R TR
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“Rabbku telah menambahkan untukku satu shalat, yaitu shalat Witir,
waktunya dimulai dari ‘Isya' sampai terbit fajar.”

Namun, sanadnya lemah. Demikian pula dalam hadits Kharijah bin
Hudzafah dalam kitab-kitab Sunan. Hadits inilah yang dijadikan bujjab
oleh orang yang mewajibkan shalat Witir. Padahal, riwayat itu tidak
secara jelas menunjukkan hukum wajib. Wallaabu a’lam.

Adapun terkait hadits Buraidah yang diriwayatkan secara marfu’
dengan lafazh:
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“Witir adalah haq (suatu kemestian). Barang siapa yang tidak
mengerjakan shalat Witir maka 1a bukan dari golongan kami.” Beliau.
mengulanginya sebanyak tiga kali.

Dalam sanadnya terdapat seorang bernama Abul Munib, perawi yang
dha’if. Andaipun hadits ini dianggap bisa diterima, maka orang-orang
yang ber-hujjab dengannya masih perlu membuktikan bahwa lafazh:
((3>)) di sini bermakna wajib sesuai terminologi syari’at. Demikian
juga membuktikan bahwa kata wajib di sini bermakna perkara yang
ditetapkan melalui jalur abad.

=)
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BAB 3

Nabi £¢ Membangunkan Istrinya
Supaya Mengerjakan Shalat Witir
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997. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yahya
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hisyam meriwayatkan kepada
kami, ia berkata: ayahku meriwayatkan kepadaku dari ‘Aisyah, ia
berkata: “Rasulullah £ mengerjakan shalat sementara aku sedang
tidur dengan posisi melintang di atas kasur beliau. Apabila hendak
mengerjakan shalat Witir, beliau membangunkanku, lalu aku pun
mengerjakan shalat Witir.”

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [} )JL AR L,,J\ L& 5G] “Bab: Nabi ## membangun-
kan istrinya supaya menger]akan shalat Witir.” Dalam naskah riwayat
al-Kusymihani tertera: (3 ,D))
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SYARAH HADITS

Perkataan: [ (> (335] “Yahya meriwayatkan kepada kami.” Yaitu
Yahya al-Qaththan, sedangkan Hisyain di sini adalah Hisyam bin
‘Urwah.

Perkataan: [15 5 £33, i3] “Sementara aku sedang tidur dalam
posisi melintang.” Penjelasannya telah cisebutkan dalam Bab “Sutrah
bagi Orang yang Shalat” (no. 512).

Perkataan: [£:536 2551] “Beliau membangunkanku, lalu aku
pun mengerjakan shalat Witir.” Maksudnya, aku berdiri kemudian
berwudhu lalu mengerjakan shalat Witit. Ini merupakan dalil dianjur-
kannya mengerjakan shalat Witir pada akhir malam, baik bagi orang
yang mengerjakan shalat Tahajud maupun selainnya. Namun, syaratnya
adalah apabila 1a yakin bisa bangur sendiri (pada akhir malam) atau
dibangunkan oleh orang lain.

Hadits ini juga dijadikan dalil wa ibnya shalat Witir, karena
Rasulullah #£ mengerjakannya seperti mengerjakan ibadah yang
wajib. Hal ini terlihat dari perbuaten beliau yang tidak membiarkan
‘Aisyah tidur hingga terluput mengerjakan shalat Witir. Beliau pun
tidak membiarkannya dari tidak menger akan shalat Tahajud. Namun
perkataan itu dibantah, sebab hal tersebut tidak berarti menyebabkan
hukumnya menjadi wajib. Memang, hal itu dapat menunjukkan
ditekankannya masalah shalat Witir dan kedudukannya berada di atas
kedudukan shalat-shalat sunnah pada malam hari lainnya.

Hadits ini juga berisi anjuran membangunkan orang yang tidur agar
bisa mengerjakan shalat malam. Hal itu tidak terbatas pada shalat wajib
saja. Bukan juga karena kekhawatiran keluarnya waktu, namun hal itu
disyari’atkan agar seseorang dapat mengerjakan shalat secara berjamaah
dan mendapatkan shalat pada awal waktu serta perkara-perkara lain
yang disunnahkan.
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Al-Qurthubi berkata: “Tidak terlalu jauh apabila dikatakan bahwa
hukumnya wajib pada amalan yang wajib dan sunnah pada amalan
yang sunnah. Karena walaupun orang yang tidur tidak dianggap
berstatus sebagai mukallaf (orang yang dibebani hukum syari’at),
statusnya tersebut dapat digugurkan apabila terdapat penggugurnya.
Yaitu dengan segera dihilangkannya tidur tersebut (dalam hal in1
dengan dibangunkan). Dengan begitu, maka statusnya sama seperti
orang yang lalai. Dan, mengingatkan orang yang lalai hukumnya
wajib.”

o)
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BAB 4

Hendaklah Seseorang Menjadikan Shalat
Witir Sebagai Akhir Shalatnya
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998. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Sa’id
meriwayatkan kepada kami dari ‘Ubaidullah, Nafi’ meriwayatkan

kepadaku dari ‘Abdullah, dari Nabi £ , beliau bersabda: “Jadikanlah
shalat Witir sebagai akhir shalatmu pada malam hari.”

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [\, <35 551 s> 2¢] “Bab: Hendaklah seseorang
menjadikan shalat Witir sebagai akhir shalatnya.” Yaitu pada malam
hari. Pembahasan hadits bab ini telah disinggung ketika membahas
hadits pertama Kitab “al-Witr”.

' Dalam naskah (3) tertulis: 3. Ju.
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Hadits ini dijadikan dalil oleh sebagian orang yang mewajibkan
shalat Witir. Namun, pendapat 1tu dibantah. Bahwasanya hukum
shalat malam tidak wajib, termasuk di dalamnya shalat pada akhir
malam. Demikian juga, diketahui bahwa hukum asalnya adalah
tidak wajib. Keterangan ini berlaku hingga ditemukan dalil yang
mewajibkannya.

==
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BAB 5

Mengerjakan Shalat Witir
Di Atas Kendaraan
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8 Dalam naskah () tertulis: Wi
¥ Dalam naskah (3) tidak tertulis: 3.
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999. Isma’il meriwayatkan kepada <ami, ia berkata: Malik meriwayat-
kan kepadaku dari Abu Bakar bin ‘Umar bin ‘Abdurrahman bin
‘Abdullah bin ‘Umar bin al-Khaththab, dari Sa’id bin Yasar, ia berkata:
“Pada suatu ketika aku berjalan bersama ‘Abdullah bin ‘Umar di jalan
menuju Mekah.” Sa’id melanjutkan kisahnya: “Ketika aku merasa
khawatir Shubuh akan menjelang, aku turun dari kendaraan lalu
mengerjakan shalat Witir, dan sesadal. itu baru aku menyusul Ibnu
‘Umar. ‘Abdullah bin ‘Umar bertanyz: “Ke manakah engkau tadi?”
Aku menjawab: “Aku khawatir kedahwluan masuk waktu Shubuh.
Karena itulah, aku turun dari kenda-aan lalu mengerjakan shalat
Witir.” ‘Abdullah berkata: “Bukankah pada diri Rasulullah & terdapat
suri teladan yang baik bagimu?” Aku raenjawab: “Sudah tentu, demi
Allah.” ‘Abdullah menjawab: “Sesunzguhnya Rasulullah £€ biasa

mengerjakan shalat Witir di atas unta (<endaraan).”

[Hadits nomor 999 ini tercantum juga pada hadits nomor 1000, 1095,
1096, 1098, dan 1105]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [$13) J& )1 2] “Bab: Mengerjakan shalat Witir di
atas kendaraan.” Manakala hadits ‘Aisyah tentang kisahnya yang
dibangunkan untuk mengerjakan shalat Witir dan hadits Ibnu ‘Umar
tentang perintah untuk mengerjakan shalat Witir pada akhir malam
dijadikan pegangan oleh sebagian orang yang mewajibkan shalat Witir,
maka al-Bukhari menyertakan sesudah kedua hadits tersebut hadits
Ibnu ‘Umar lainnya yang menunjukkan shalat Witir itu tidak wajib.
Al-Bukhari menyebutkannya dalam dua judul bab. Judul bab yang
pertama menyatakan shalat Witir hukuranya sunnah. Sedangkan judul
bab yang kedua menunjukkan bahwa shalat Witir adalah shalat sunnah
yang pengerjaannya sangat ditekankan j.ka dibandingkan shalat-shalat
sunnah yang lain.
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SYARAH HADITS

Perkataan: [;ic .5 &= u;\ 5€]“Dari Abu Bakar bin ‘Umar.” Belum
diketahui siapa namanya, namun ia adalah perawi yang berstatus
tsiqab. la tidak meriwayatkan hadits lain dalam kitab Shahiihain selain
hadits ini.

Perkataan: [{;21 &1 325 o3 & Gi] “Bukankah pada diri Rasulullah
terdapat suri teladan bagimu.” Ini mengindikasikan bahwa seorang
‘alim (ulama) perlu membimbing rekannya (dalam perjalanan) tentang
perkara-perkara sunnah yang belum diketahuinya.

Perkataan: [4s); Ji]“Sudah tentu, demi Allah.” Ini menunjukkan
bolehnya bersumpah untuk suatu perkara yang ingin ditegaskan.

Perkataan: [ f,.J\ & 5% 3¢ “Rasulullah £ biasa mengerjakan
shalat Witir di atas unta (kendaraan).” Az-Zain Ibnul Munayyir ber-
kata: “Tujuan al-Bukhari memakai kata 15 (kendaraan) dalam judul bab
adalah mengisyaratkan tidak adanya perbedaan antara kendaraan (£133)
dan unta (.3 terkait hukum ini. Yang menjadi titik temu makna
keduanya adalah kondisi ketika shalat fardhu sama-sama dinyatakan
tidak sah apabila dilakukan di atas salah satu dari keduanya.”

Barangkali, al-Bukhari hendak mengisyaratkan kepada lafazh yang
tertera dalam sebagian jalur periwayatannya. Nanti jalur-jalur itu akan
disebutkan dalam bab-bab tentang menggqashar shalat; di antaranya dar
jalur Salim dari ayahnya, dengan lafazh:

NP A & T 1- 95 P “',,11,?5
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“Bahwasanya ia mengerjakan shalat malam di atas kendaraannya saat
sedang bepergian.”

Muhammad bin Nashr pun meriwayatkannya dari jalur Ibnu
Juraij, ia berkata: “Nafi’ meriwayatkan kepada kami; bahwasanya
Ibnu ‘Umar mengerjakan shalat Witir di atas kendaraannya (£13).”
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Ibnu Juraij menambahkan: “Musa bin ‘1Jgbah mengabarkan kepadaku
dari Naft’, bahwasanya Ibnu ‘Umar meagabarkan bahwa Nabi £€ juga
melakukan seperti itu.”

Keterangan Tambahan

Ath-Thahawi berkata: “Telah dinukil dari ulama-ulama Kufah
pendapat bahwa shalat Witir tidak >olea dikerjakan di atas kendaraan.
Pendapat ini jelas menyelisihi sunnah yang sudah menetapkan hal
itw.”

Sebagian ulama berdalil dengan riwayat Mujahid: “Bahwa ia pernah
melihat Ibnu ‘Umar turun dari kendaraannya lalu mengerjakan shalat
Witir.” Riwayat ini tidak bertentangar: dengan realitas bahwa beliau
pernah mengerjakan shalat Witir di atas kendaraan. Karena tidak ada
perselisihan tentang lebih utamanya shalat di atas tanah (turun dari
kendaraan daripada shalat di atas kendaraan). ‘Abdurrazzaq meriwayat-
kan dari jalur lain dari Ibnu ‘Umar; bahwa ia biasa mengerjakan shalat
Witir di atas kendaraannya, dan kadang kala ia turun darinya dan
mengerjakan shalat itu di atas tanah.

==
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BAB 6

Mengerjakan Shalat Witir Dalam Perjalanan
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1000. Musa bin Isma’il meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Juwairiyah bin Asma' meriwayatkan kepada kami, dari Nafi’
dari Ibnu ‘Umar, 1a berkata: “Nabi ££ mengerjakan shalat malam
dengan memberi isyarat ke mana pun kendaraannya menghadap. Itu
beliau lakukan dalam perjalanan di atas kendaraannya, kecuali pada
shalat-shalat fardhu. Beliau juga mengerjakan shalat Witir di atas
kendaraannya.”

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ 220 ;3 § 33\ 2] “Bab: Mengerjakan shalat Witir dalam
perjalanan.” Melalui judul bab ini, al-Bukhari ingin mengisyaratkan
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bantahan terhadap pendapat yang meayatakan tidak dianjurkannya
mengerjakan shalat sunnah dalam perjalanan. Pendapat ini dinukil

dari adh-Dhahhak.

Adapun perkataan Ibnu ‘Umar, sebagaimana riwayat Muslim dan
Abu Dawud dari jalur Hafsh bin ‘Ashim darinya: “Seandainya aku
(memilih untuk) mengerjakan shalat sunnah ketika sedang dalam
perjalanan, tentu aku akan menyempurnakan (shalat fardhukn
dahulu karena lebih utama),” maka sesungguhnya shalat sunnah yang
dimaksud adalah shalat sunnah ravwatib sesudah shalat fardhu, bukan
shalat nafilah (sunnah) khusus seperti shalat Witir. Hal ini begitu jelas
dapat disimpulkan dari redaksi hadits tersebut.

At-Tirmidzi meriwayatkannya dari jalur lain dengan lafazh: “Aku
bepergian bersama Rasulullah, Abu Bakar, ‘Umar, dan ‘Utsman;
mereka semua mengerjakan shalat Zhuhur dan ‘Ashar sebanyak dua
rakaat. Mereka tidak mengerjakan shalct sunnah sebelumnya maupun
sesudahnya. Sekiranya aku (memilih untuk) mengerjakan shalat sunnah
sebelumnya atau sesudahnya, tentu aku akan menyempurnakan (shalat
fardhuku dahulu karena itu lebih utama, tetapi yang sesuai sunnah
dalam perjalanan adalah mengqashar shalat dan tidak mengerjakan
shalat sunnah+9).”

Ada kemungkinan juga terdapat perbedaan antara shalat sunnah
pada siang hari dan shalat sunnah pada malam hari. Sebab Ibnu ‘Uma-
pernah mengerjakan shalat sunnah sada malam hari di atas kendaraan-
nya ketika bepergian. Meskipun demikian, ia mengucapkan perkataan
yang telah diucapkannya tersebut.

SYARAH HADITS

Perkataan: [_a5\;3)1 Y]] “Kecuali shalat-shalat fardhu.” Maknanya
adalah U5 Yy 2154l Gl (tetapi shalat-shalat fardhu berbeda
hukumnya dengan hal itu). Beliau tidak mengerjakannya di atas
kendaraan. Ini dijadikan dalil bahwa shalat Witir hukumnya tidak
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wajib. Demikian juga (sebagai dalil), diwajibkannya shalat Witir tidak
termasuk keistimewaan Nabi ££ karena beliau mengerjakannya di atas
kendaraan.

Adapun perkataan sebagian orang bahwa termasuk keistimewaan
Nab1 #£ juga manakala mengerjakan shalat Witir di atas kendaraan,
padahal shalat tersebut wajib bagi beliau, maka ini merupakan
argumentasi tanpa dalil. Karena belum ditemukan dalil shahih yang
menetapkan kewajiban shalat Witir tersebut atas beliau, sehingga tidak
perlu bersusah payah mengompromikannya seperti ini.

Hadits 1ni1 juga dijadikan dalil bahwa shalat fardhu tidak boleh
dikerjakan di atas kendaraan. Ibnu Dagqiq al-Ted mengatakan: “Namun,
argumentasi itu tidak kuat. Karena tidak dikerjakannya amal itu tidak
berarti ia dilarang secara mutlak. Kecuali apabila dikatakan bahwa
masuknya waktu shalat fardhu termasuk hal yang sering dialami
seorang musafir, sehingga tidak dikerjakannya shalat fardhu di atas
kendaraan secara terus-menerus mengesankan perbedaan antara shalat
ini dan shalat sunnah dalam hal boleh atau tidaknya.”

Ulama-ulama Hanafiyah yang mewajibkan shalat Witir memberi
jawaban. Menurut mereka, pengertian fardhu berbeda dengan pengertian
wajib. Sehingga, dinafikannya ibadah yang hukumnya fardhu tidak
berarti dinafikan pula ibadah yang hukumnya wajib. Pendapat ini
bersandar kepada pernyataan bahwa Ibnu ‘Umar membedakan istilah
fardhu dan wajib. Sementara Syaikh Abu Hamid (al-Ghazali) ter-
lampau berlebihan dalam menanggapinya, ia menganggap wajibnya
shalat Witir hanya dikemukan oleh Abu Hanifah, dan ia tidak disetujui
oleh kedua muridnya (Abu Yusuf dan Muhammad bin al-Hasan*d).
Padahal, Ibnu Abi Syaibah telah mengeluarkan riwayat dari Sa’id
bin al-Musayyib, Abu ‘Ubaidah bin ‘Abdullah bin Mas’ud, dan adh-
Dhahhak yang menunjukkan wajibnya shalat Witir menurut mereka.
Dan dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah dari Mujahid disebutkan bahwa
shalat Witir itu wajib, namun riwayat ini tidak shahih.
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Ibnul ‘Arabi menukilnya juga dari Ashbagh, dari kalangan
ulama-ulama Malikiyah dan diseruju oleh Sahnun. Sepertinya, 1a
mengambil kesimpulan ini dari perkataan Malik: “Barang siapa yang
meninggalkannya (yaitu shalat Witir) maka hendaklah diberi pelajarar.
Bahkan, hal ini bisa menyebabkan persaksiannya cacat.”

=
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BAB 7

Qunut Dilakukan Sebelum Ruku’
Dan Sesudahnya
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1001. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hammad
bin Zaid meriwayatkan kepada kami, dari Ayyub dari Muhammad,
ia berkata: “Anas pernah ditanya: “Apakah Nabi £ melakukan qunut
pada shalat Shubuh?” Ia menjawab: “Ya.” Ia ditanya lagi: “Apakah
beliau melakukan qunut sebelum ruku’?” Ta menjawab: “Sesudah
ruku’, dan itu dilakukan hanya dalam waktu singkat.”

[Hadits nomor 1001 ini tercantum juga pada hadits nomor 1002, 1003,
1300, 2801, 2814, 3064, 3170, 4088, 4089, 4090, 4091, 4092, 4094, 4095,
4096, 6394, dan 7341]

% Dalam naskah () dan (3) ditambahkan: ., ..
2 Dalam naskah () dan (3) ditambahkan: <l .
2 Dalam naskah (3) tertulis: s cus.
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1002. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: ‘Abdul Wahid
meriwayatkan kepada kami, 1a berkata: ‘Ashim meriwayatkan kepada
kami, ia berkata: “Aku bertanya kepada Anas bin Malik tentang qunut.
Ia menjawab: ‘Qunut itu sudah pernah dipraktikkan.” Aku bertanya:
‘Sebelum ruku’ atau sesudahnya?’ I me:ajawab: ‘Sebelumnya.’ ‘Ashim
berkata: ‘Fulan mengabarkan kepadaku bahwa engkau mengatakan
sesudah ruku’.” Anas menimpali: ‘Ia keliru, sesungguhnya Rasulullah £
melakukan qunut selama satu bular: sesudah ruku’. Sepengetahuanku,
beliau mengirim sejumlah Sahabat, dan mereka dikenal sebagai Qurra’,
yang berjumlah kira-kira tujuh puluh crang, kepada sejumlah orang-
orang musyrik (yaitu Bani ‘Amir, penduduk Najed) selain mereka (para
pembunuh utusan Rasulullah £ itu). Dahulu mereka (para pembunul.
itu) terikat perjanjian dengan Rasulullah . Maka, Rasulullah %
melakukan qunut selama satu bulan untuk mengutuk orang-orang
musyrik itu.””

?  Dalam naskah (3) tertulis: 5,24 ¢ 3 (tanpa lafazh ).
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1003. Ahmad bin Yunus mengabarkan kepada kami, ia berkata:
Za-idah meriwayatkan kepada kami, dari at-Taimi dari Abu Mijlaz
dari Anas, ia berkata: “Nabi £€ melakukan qunut selama satu bulan
untuk mengutuk suku Ri’l dan Dzakwan.”

A& 5L 106 Jael) WA 1 J8 3325 WBa5 — vt
SESA AU YT Ly J6 3tz s m@\u;

1004. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isma’il
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Khalid meriwayatkan kepada
kami, dari Abu Qilabah dari Anas, 1a berkata: “Dahulu Qunut
dilakukan pada shalat Maghrib dan shalat Shubuh.”

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [is; ¢ ; il J.J <38l o6] “Bab: Qunut dilakukan
sebelum ruku’ dan sesudahnya.” Lafazh <y dxgunakan untuk meng-
ungkapkan beberapa makna, dan yang dimaksud di sini adalah do’a di
dalam shalat pada posisi berdiri.

Az-Zain Ibnul Munayyir berkata: “Melalui bab ini, al-Bukhari
menetapkan pensyari’atan qunut dengan mengisyaratkan bantahan
terhadap orang yang ia meriwayatkan hadits darinya, yang mengatakan

% Dalam naskah () dan (3) tertulis: Wus.
»  Dalam naskah () dan () ditambahkan: i, ..
% Dalam naskah (_g) tertulis: & -1,
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bahwa qunut adalah bid’ah, sepzrti Ibnu “‘Umar. Dalam kitab a/-
Muwaththa' disebutkan bahwa Ibnuv. ‘Urnar sama sekali tidak melakukan
qunut dalam shalat apa pun. Bentuk bantahan terhadapnya tersebut
berupa riwayat yang shahih dari perbuatan Nabi £, bahwa beliau
benar-benar melakukannya. Sungguh, perbuatan Nabi yang derajatnya
lebih tinggi daripada mengatakan bahwa ia hanya mubah (boleh).”

Az-Zain melanjutkan: “Dalam judtl bab tersebut al-Bukhari tidak
mengaitkannya dengan shalat Shubuh ataupun shalat-shalat yang
lain, padahal dalam sebagian hadits, quaut ini dikaitkan dengan shalat
Shubuh. Al-Bukhari mencantumkannya? (judul bab) dalam bab-bab
shalat Witir sebab seperti itulah yang dinyatakan Anas dalam sebagian
hadits (yaitu menyebutkannya secara umum).”

Demikianlah pernyataannya. Namun menurut saya, al-Bukhari
mengisyaratkan hal itu melalui perkataan Anas pada jalur keempar:
“Qunut dilakukan pada shalat Shubuh dan shalat Maghrib.” Karena
telah shahih bahwa shalat Maghri> merupakan shalat witr (berakaat
ganjil) siang hari. Jika quout ditetapkan pada shalat Witir siang hari
maka demikian juga, ia ditetapkan pada shalat Witir malam hari,
karena keduanya sama-sama shalat berakaat ganjil. Terlebih lagi,
disebutkan juga perintahnya secara jelas pada shalat Witir. Dalam hal
ini, penulis kitab-kitab Sunan meriwayatkan dari hadits al-Hasan bin
‘Ali, 1a berkata: “Rasulullah #£ menggjariku beberapa kalimat yang
aku baca pada qunut witir: (E53b 305 gabl ;{U\)) “Ya Allah, berilah
aku hidayah bersama orang-orang yang Engkau beri hidayah.”

At-Tirmidzi dan yang lainnya telah pula menshahihkan hadits ini,
akan tetapi ia tidak memenuhi kriteria imam al-Bukhari.

SYARAH HADITS

Perkataan: [ui;\ Jel] “Anas pernah ditanya.” Dalam riwayat Isma’il
dari Ayyub yang dikeluarkan oleh Muslim tertera: (Y ¢4y “Aku

7 Dhamir (kata ganti \») pada kalimat ini (“mencantumkannya,” dan versi arabnya: 3;3%) ditulis
demikian karena beliau menunjukkannya kep:da kata 233 (judul bab). Mohon dicamkan.
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bertanya kepada Anas.” Dari redaksi ini dapat diketahui bahwa perawi
merahasiakan identitas dirinya.

Perkataan: [=:5 j Jes5] “Ia ditanya lagi: ‘Apakah beliau melakukan
qunut?”” Dalam naskah riwayat al-Kusymihani tercantum tanpa huruf
wawnu (357, sedangkan dalam naskah riwayat al-Isma’ili tercantum:
(35 &) “Apakah beliau melakukan qunut?”

Perkataan: [&;’f ) 1231 “Sebelum ruku’.” Al-Isma’ili menambahkan:
((&ffjj\ 353 30)) “atau sesudah ruku’?”

Perkataan: [\7_3 &g’f ) 2x5] “Sesudah ruku’, dan itu dilakukan
hanya dalam waktu singkat.” ‘Ashim menjelaskan dalam riwayatnya
kadar waktu yang singkat itu; ia berkata: ((;¢4 &35 \3)) “Rasulullah £
melakukan qunut sesudah ruku’ selama satu bulan.”

Dalam Shabhiih Ibni Kbuzaimab dari jalur lain dari Anas disebutkan:
(5 & &5 5 pydl e ) V) i Y O & &l “Sesungguhnya Nabi ¥
tidak melakukan qunut kecuali untuk tujuan mendo’akan kebaikan
bagi satu golongan atau untuk mengutuk satu golongan.”

Sepertinya, qunut tersebut diartikan sebagai qunut yang dilakukan
sesudah ruku’. Pendapat ini berdasarkan asumsi bahwa maksud redaksi
al-hashr (penggunaan lafazh || sebagai pembatasan [hanya]) pada
perkataan: (1762 35 \Z3))) “Beliau hanya melakukan qunut selama satu
bulan” adalah ;2% (yakni secara berturut-turut selama satu bulan).

Perkataan: [ 2 335 ] ““Abdul Wahid meriwayatkan kepada
kami.” Ia adalah ‘Abdul Wahid bin Ziyad, dan perawi bernama ‘Ashim
di sini adalah ‘Ashim bin Sulaiman al-Ahwal.

Perkataan: [£ 41 5§ i3] “Qunut itu sudah pernah dipraktikkan.”
Ini mengindikasikan telah disyari’atkannya qunut secara global,
sebagaimana dijelaskan sebelumnya.

Perkataan: [,58 : JE5 o 55901 225 &1 6T aue djo-\ 636 5 : J6] “Fulan
mengabarkan kepadaku bahwa engkau mengatakan sesudah ruku’.
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Anas menimpali: ‘Ia keliru.”” Saya belum menemukan secara jelas
nama laki-laki ini. Kemungkinan ia adalah Muhammad bin Sirin,
yaitu apabila mengacu pada riwayatnya terdahulu. Sebab, yang dapat
dipahami dari perkataan: “Sesudah ruku’, dan itu dilakukan hanya
dalam waktu singkat” adalah: (1) kemungkinan memang seperti itu,
namun melakukan qunut sebelun: ruku’ lebih sering beliau lakukan.
Dan (2) kemungkinan lainnya, bahwasanya memang tidak ada qunut
sebelum ruku’ sama sekali.

Perkataan: [038] “Ia keliru.” Maknanya adalah {231 (ia salah).
Ini merupakan bahasa penduduk Hijaz. Mereka menggunakan kata
&38 untuk mengungkapkan makna vang lebih umum, mencakup
kesengajaan dan kekeliruan. Tetap: ada kemungkinan yang di-
maksudnya dengan perkataan: (($:38)) adalah Fulan yang mengatakan
demikian berbohong (sesuai makna lafazh &35 yang sebenarnya) jika
ia menceritakan bahwa qunut selalu dilakukan sesudah ruku’. Ini
artinya menguatkan kemungkinan pertama tadi. Dan, ini diperjelas
dengan hadits yang dikeluarkan oleh Ibau Majah dari riwayat Humaid
dari Anas; di dalamnya disebutkan baawa ia ditanya tentang qunut.
Maka ia pun menjawab: “Dilakukan sebelum ruku’ dan sesudahnya.”
Sanadnya kuat.

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari jalur lain dari Humaid dari
Anas:
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“Bahwasanya sebagian Sahabat Nabi £ melakukan qunut pada shalat
Shubuh sebelum ruku’ dan sebagian lagi melakukannya sesudah
ruku’.”

Muhammad bin Nashr juga meriwayatkan dari jalur lain dari
Humaid dari Anas:
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“Bahwasanya yang pertama kali melakukan qunut sebelum ruku’—

yaitu secara terus-menerus—adalah ‘Utsman. Tujuannya agar orang-
orang bisa mendapati ruku’ (bersama imam).”

st &y

g
.
o

Selain ‘Ashim, perawi yang meriwayatkan hadits bab ini (dari
Anas), terdapat perawi lain yang meriwayatkannya, yaitu ‘Abdul ‘Aziz
bin Shuhaib dari Anas. Ini sebagaimana akan disebutkan dalam Kitab
“al-Maghaazi”, yakni dengan lafazh:

05515300 5y E«_\J.d\.s.&)\ &5)\ i oyl (2 Ul o Jly)
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“Seorang laki-laki bertanya kepada Anas tentang qunut: ‘(Apakah
dilakukan) sesudah ruku’ atau sesudah selesai membaca ayat (sebelum

ruku’)?’ Maka ia menjawab: ‘Bukan sesudah ruku’, tetapi qunut
dilakukan seusai membaca ayat.””

Keseluruhan riwayat yang dinukil dari Anas dalam masalah ini,
yang menunjukkan bahwa qunut dilakukan sesudah ruku’ karena
suatu keperluan, di dalamnya tidak terdapat perselisihan pendapat
tentang keshahihan riwayat ini berasal darinya (Anas). Adapun jika
tanpa suatu keperluan, maka yang shahih dari Anas adalah riwayat
yang menyatakan qunut ini dilakukan sebelum ruku’. Adapun praktik
para Sahabat dalam hal ini berbeda-beda, namun zhahirnya hal ini
termasuk perbedaan yang lumrah.

Perkataan: [2124) | J& G5 &5 58] “Beliau mengirim sejumlah
Sahabat, dan mereka dikenal sebagai Qurra’.” Penjelasan lafazh ini

akan disebutkan secara tuntas dalam Kitab “al-Maghaazi”. Demikian
pula penjelasan terkait riwayat Abu Mijlaz. Sementara perawi yang

Kitab XIV: Al-Witr 69




dikenal dengan at-Taimi, yang meriwayatkan darinya, adalah Sulaiman
at-Taimi. Dia adalah orang yang meriwayatkan dari Anas sendiri
(secara langsung). Selain itu, ia juga meriwayatkan darinya melalui
perantara perawi lain seperti yang tertera dalam hadits in1.

Perkataan: [ [c\i2) 1352] “Isma’il meriwayatkan kepada kami.”
Ia adalah Isma’il bin ‘Ulayyah. Sedangkan yang dimaksud perawi
bernama Khalid adalah Khalid al-Fladzdza’.

Perkataan: | JMJ\) o J,.J & 2yl 318] “Dahulu Qunut dilakukan
pada shalat Maghrlb ‘dan shalat Shubuh.” Pada awal bab telah
disinggung tentang tujuan pencantuman riwayat ini di sini. Sebagian
permasalahannya pun telah disebutkan ketika kita membahas sifat
shalat. Muslim meriwayatkan dari hadits al-Bara' sama seperti hadits
Anas 1ni.

Ath-Thahawi berpegang dengan hadirs ini dalam masalah meninggal-
kan qunut pada shalat Shubuh. Ia berkata: “Karena mereka (para
ulama) sepakat bahwa qunut telah dihapus hukumnya (di-nasakb) pada

shalat Maghrib. Maka, demikian pula pada shalat Shubuh.” Sungguh,
tidak tersamar lagi kerancuan perkataannya itu.

Sebagian ulama menyanggahnya dengan mengatakan: “Mereka
(para ulama) sepakat bahwa Rasulullah £& melakukan qunut pada
shalat Shubuh. Kemudian mereka serselisih pendapat, apakah beliau
meninggalkannya? Maka yang dijadikan pegangan adalah apa yang
mereka sepakati hingga dapat dipastikan perkara yang mereka per-
selisthkan itu.”

Berkaitan dengan hal ini, sekalipun momen paling tepat dikabul-
kannya do’a adalah pada saat sujud—sebagaimana disebutkan dalam

hadits shahih—:

3058 .
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“Kedudukan seorang hamba yang paling dekat dengan Rabbnya adalah
sewaktu ia sujud.”
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dan terdapat juga hadits shahih yang memerintahkan agar berdo’a
pada saat itu (sedang sujud), namun kenyataannya qunut nazilab
dilakukan pada waktu i’tidal. Apa hikmah di baliknya? Ternyata saya
menemukan bahwa sebenarnya hal yang menjadi tujuan dari qunut
nazilab ini adalah partisipasi makmum bersama imam dalam berdo’a,
walaupun sekadar mengucapkan “aamiin” (kabulkanlah). Jadi, karena
itulah para ulama bersepakat agar mengeraskan suara ketika meng-
aminkan tersebut. Ini berbeda dengan qunut pada shalat Shubuh, sebab
yang diperselisihkan adalah tentang letaknya (kapan dibaca do’a qunut
dalam shalat), di samping juga diperselisihkan tentang mengeraskan
bacaan do’a qunut di dalamnya.

Keterangan Tambahan

Ibnul ‘Arabi menyebutkan bahwa lafazh: (=34l digunakan
untuk sepuluh makna. Lalu guru kami, al-Hafizh Zainuddin al-‘Iraqi,
membuat sebuah bait syair yang beliau lantunkan sendiri kepada kami
lebih dari sekali sebagai bentuk ijazah (izin) bagi kami:

Lafazh qunut digunakan untuk beberapa makna.
Engkan temukan lebih dari sepulub makna yang diterima.
Bermakna: (1) do’a, (2) kbusyw’, (3) ibadah, (4) ketaatan,

(5) keistigamaban di atas ketaatan dan (6) ikrar atau ‘wbudiyyah,
(7) ketenangan dalam shalat, (8) berdiri, dan (9) lamanya berdiri,
demikian pula (10) rutin dalam melakukan ketaatan.
Niscaya akan beruntung siapa saja yang mengerjakannya.

==
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PENUTUP

Kitab “al-Witr” ini berisi 15 hadits marfu’. Satu di antara hadits-
hadits tersebut bersanad mu’allaq. Hadits yang berulang di dalamnya,
dan dalam bab sebelumnya, berjumlah 8 hadits. Hadits yang tidak
berulang berjumlah 7 hadits, dan Muslim menyepakati periwayatannya
dalam kitab Shabiih. Dalam Kitab “al-Witr” ini juga terdapat tiga atsar
yang diriwayatkan secara maushul. Wallaabu a’lam.

(==
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KITAB XV

SHALAT ISTISQA'
(MEMINTA HUJAN)
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! Dalam naskah (3) tercantum: sl oy,
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BAB 1

Shalat Istisqa' (Meminta Hujan),
Dan Nabi £ Keluar Menuju Lapangan
Untuk Mengerjakan Shalat Istisqa'

RHER IFF R yECREAtn IR
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1005. Abu Nu’aim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: dari ‘Abdullah bin Abi Bakar,
dari ‘Abbad bin Tamim, dari pamannya, ia berkata: “Nabi € keluar
untuk mengerjakan shalat Istisqa' dan beliau memindahkan 7ida “nya
(kain penutup tubuh bagian atas).”

[Hadits nomor 1005 ini tercantum juga pada hadits nomor 1011, 1012,
1023, 1024, 1025, 1026, 1027, 1028, dan 6343]
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ JJ T Ay )\jﬂ] “Bab-bab tentang shalat
Istisqa' dan keluarnya Nabi #£.” Demikianlah yang tercantum dalam
naskah riwayat al-Mustamli, yakni tanpa basmalab. Dan dalam naskah.
riwayat al-Hamawi dan al-Kusymihaai, kalimat-kalimat sebelum
lafazh: (o)) “bab” tidak tercantum. Dalam naskah riwayat al-Ashil:
hanya tertera: (2l SES)) “Kitab ‘al-Istisqaa””. Sementara dalam
naskah riwayat Ibnu Syabbuyah tercantum lafazh basmalab.

Definisi -Gz (istisga’) secara etimologi (bahasa) adalah meminta
kepada orang lain agar diberi air, baik untuk diri sendiri maupun untuk
orang lain. Sedangkan menurut terminologi (syari’at) adalah memohon
turunnya hujan kepada Allah @ ratkala terjadi kekeringan dengan
cara tertentu.

SYARAH HADITS

Perkataan: [ &= o)} ;) b .22 ¢] “Dari ‘Abdullah bin Abu Bakar.”
Nama lengkapnya adalah ‘Abdullah bin Abu Bakar bin Muhammad
bin ‘Amr bin Hazm, salah seorang qadhi di Madinah. Akan disebutkan
dalam Bab “Memindahkan Rids” (no. 1012) pernyataan tegas dari
‘Abdullah bahwa 1a mendengar riwayat ini langsung dari ‘Abbad.

Perkataan: [« 3£] “Dari pamannya.” Yaitu ‘Abdullah bin Zaid
bin ‘Ashim; sebagaimana akan dipaparkan secara jelas dalam bab
keempat tersebut, dan redaksinya lebih lengkap lagi.

Perkataan: [ .2\ 7 5] “Nabi £ keluar (untuk mengerjakan
shalat Istisqa').” Yaitu ke mushalla (lapangan tempat pelaksanaan
shalat), sebagaimana akan dipaparkan juga nanti secara jelas dalam bab
keempat tersebut, berikut penjelasan tentang tata cara memindahkan
rida’. ]a menambahkan di situ lafazh: ((u"-“{) k;..’oj)) “lalu beliau

mengerjakan shalat dua rakaat.”

2

Dalam naskah (e) tercantum tambahan lafazh basmalah: o ) oo )l ) oy
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Para ulama figih dari berbagai negeri Islam menyepakati disyar1’at-
kannya shalat Istisqa’ dan jumlah rakaatnya, yaitu dua rakaat. Kecuali
sebuah riwayat dar1 Abu Hanifah, bahwa ia berkata: “Masyarakat
dianjurkan agar keluar untuk berdo’a dan ber-tadharru’ (bersimpuh
di hadapan Allah seraya menyampaikan permohonan dan keinginan
dengan sebenar-benarnya), bahkan lebih bagus lagi jika disampaikan
khutbah kepada mereka.” Namun, Abu Hanifah tidak mendefinisikan
shalat Istisqa’ tersebut. Itulah pendapat yang populer dari Abu Hanifah.
Sedangkan pendapat yang dinukil oleh Abu Bakar ar-Razi dari Abu
Hanifah menyebutkan bolehnya memilih antara mengerjakan shalat
atau tidak.

Ibnu ‘Abdil Bar menukil kesepakatan ulama tentang dianjurkannya
seseorang keluar menuju mushalla untuk mengerjakan shalat Istisqa’
dan menampakkan diri (beramai-ramai) menuju lokasi di luar wilayah
pemukiman. Akan tetapi, pendapat yang juga dinukil oleh al-Qurthubi
dari Abu Hanifah justru menyebutkan bahwa ia tidak menganjurkan
keluar. Sepertinya, pendapat Abu Hanifah terkait masalah Istisqa'
ini dan masalah shalat Istisqa' menjadi tumpang tindih bagi al-

Qurthubi.

===
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BAB 2

Do’a Nabi #&:
“Timpakanlah kepada mereka tahun-tahun
paceklik seperti tahun-tahun paceklik yang

terjadi pada zaman Nabi Yusuf.”
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> Dalam naskah (3) tertulis:  yiw lazl.
4 Dalam naskah () tertulis: L J.
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1006. Qutaibah meriwayatkan kepada kami, Mughirah bin
‘Abdurrahman meriwayatkan kepada kami, dari Abuz Zinad, dari al-
A’raj, dari Abu Hurairah; bahwasanya apabila Nabi #& mengangkat
kepalanya (untuk bangkit) dari rakaat pertama, beliau berdo’a: “Ya
Allah, selamatkanlah ‘Ayyasy bin Abi Rabi’ah. Ya Allah, selamatkanlah
Salamah bin Hisyam. Ya Allah, selamatkanlah al-Walid bin al-Walid.
Ya Allah, selamatkanlah orang-orang lemah dari kalangan kaum
Muslimin. Ya Allah, perberatlah siksaan-Mu atas Mudhar. Ya Allah,
jadikanlah siksaan itu berupa tahun-tahun paceklik seperti tahun-tahun
paceklik yang terjadi pada zaman Nabi Yusuf.” Dan Nabi £& berkata:
“Suku Ghifar, semoga Allah menganugerahkan maghfirab (ampunan)
kepada mereka. Dan suku Aslam, semoga Allah menganugerahkan
keselamatan kepada mereka.”

Ibnu Abiz Zinad meriwayatkan dar) ayahnya: “Semua itu beliau

ucapkan pada shalat Shubuh.”
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“Al-Humaidi meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan meriwayatkan kepada kami, ia ber-
kata: dari al-A’masy, dari Abud Dhuha, dari Masruq dari ‘Abdullah .

¢ Dalam naskah () tertulis: \a..
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1007. “‘Utsman bin Abi Syaibah meriwayatkan kepada kami, ia ber-
kata: Jarir meriwayatkan kepada kami, dari Manshur dari Abud
Dhuha, dari Masruq, ia berkata; ‘Suatu ketika kami berada di sisi
‘Abdullah. Ia berkata: ‘Sesungguhnya tatkala Nabi #& melihat manusia
berpaling (dari Islam), beliau pun berdo’a (di dalam shalat): “Ya Allah,
timpakanlah atas mereka tujuh tahun paceklik seperti tujuh tahun
paceklik yang terjadi pada masa Nabi Yusuf.” Maka mereka ditimpa
paceklik yang membinasakan segala sesuatu sehingga mereka harus
makan kulit, bangkai, dan kotoran. Sampai-sampai salah seorang dari
mereka, setiap kali memandangi langit, ia seolah-olah melihat asap
saking laparnya. Abu Sufyan lantas mendatangi beliau dan berkata:
‘Wahai Muhammad, sesungguhnya engkau menyuruh agar taat kepada
Allah dan menyambung tali silaturrahim. Sesungguhnya kaummu
hampir binasa. Berdo’alah kepada Allah ¥ bagi mereka.” Kemudian
Allah ¥ menurunkan firman-Nya (yang artinya): Maka tunggulab

7 Dalam naskah () tertulis: ST,

8 Dalam naskah (3) tertulis: r_e»»i.

*  Dalam naskah () tertulis: 5 ,.SH izl Ji,.
Dalam naskah () tertulis: .

Kitab XV: Al-Istisqaa’ 85




pada bari ketika langit membawa kabut yang tampak jelas.” hingga
firman Allah & (yang artinya): °.. teniu kamu akan kembali (ingkar,.
(Ingatlab) pada bari (ketika) Kami menghantam mereka dengan keras.’
(QS. Ad-Dukhaan: 10-16). Hantaman yang keras (1212)) tersebut telah
terjadi pada Perang Badar. Sungguh, ad-dukbhaan (kabut), al-bathsyah
(hantaman yang keras), al-lizaam (adzab yang pasti), dan ayat Ruum
sudah benar-benar terjadi.”

[Hadits nomor 1007 ini tercantum juga pada hadits nomor: 1020, 4693,
4767, 4774, 4809, 4820, 4821, 4822, 4823, 4824, dan 4825]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [aly .8 i \Wasl #2023 2] “Bab: Do’a
Nabi #€: ‘Timpakanlah kepada mereka tahun-tahun paceklik seperti
tahun-tahun paceklik yang terjadi pada zaman Nabi Yusuf.”” Al-
Bukhari mengetengahkan hadits Abu Hurairah s dalam bab in:
terkait do’a qunut (berisi kebaikan) untuk kaum Mukminin dan do’z
yang berisi kutukan atas orang-orang kaiir. Dan, hal ini telah mewakil:
makna judul bab.

Sedangkan alasan pencantumannya dalam bab-bab tentang istisga’
adalah mengingatkan bahwa sebagaimana do’a memohon turunnya
hujan bagi kaum Mukminin disyari‘atkan, maka do’a atas orang-orang
kafir agar ditimpa paceklik juga disyari’atkan karena di dalamnya
terdapat manfaat bagi kedua belah pihck, yaitu melemahkan musuh
kaum Mukminin dan dilunakkannya hati musuh mereka tersebut
sehingga tunduk kepada kaum Mukmirin.

Adapun buah atau hikmah dari do’a Nabi £ tersebut bisa dilihat
dari permohonan mereka kepada beliau agar mau mendo’akan supaya
paceklik tersebut dihilangkan dari mereka, sebagaimana tertera pada
hadits kedua (no. 1007).
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Dapat juga dikatakan, maksudnya adalah disyari’atkannya do’a
yang berisi kutukan atas orang-orang kafir dalam shalat berkonsekuensi
disyari’atkannya pula do’a yang berisi kebaikan untuk kaum Mukminin.
Sehingga ditetapkanlah pensyari’atan shalat Istisqa', berbeda dengan
orang-orang yang mengingkarinya. Yang dimaksud dengan lafazh:
((Cals ) adalah tahun-tahun paceklik yang terjadi selama tujuh tahun
pada zaman Nabi Yusuf, sebagaimana termaktub dalam al-Qur-an.

Rasulullah £ menjelaskan dalam hadits kedua, beliau berkata:
(Rl C“‘S \22)) “(Timpakanlah kepada mereka) tujuh tahun paceklik
seperti tujuh tahun paceklik yang terjadi pada masa Nabi Yusuf.”
Tahun paceklik itu dinisbatkan kepada Nabi Yusuf karena beliaulah
yang memperingatkan manusia akan terjadinya paceklik itu (ketika
menakwilkan mimpi raja®d), atau beliaulah yang mengatur urusan
manusia pada masa sulit tersebut.

SYARAH HADITS

Perkataan: [ 2551 .2 2550 825 ] “Mughirah bin ‘Abdurrahman
meriwayatkan kepada kami.” Ia adalah Mughirah bin ‘Abdurrahman
al-Hizami, yaitu ditulis dengan huruf bz dan huruf zai (_.\5>J1), bukan
al-Makhzumi (_»335d)). Keduanya memang berasal dari Madinah dari
satu generasi, tetapi al-Hizami dikenal sebagai perawi yang meriwayat-
kan dari Abuz Zinad; sedangkan al-Makhzumi, ia tidak meriwayatkan
darinya. Hal ini telah dijelaskan oleh Ibnu Ma’in dan an-Nasa-i. Akan
tetapi, Mughirah tidak meriwayatkan hadits ini sendirian. Nanti, dalam
Kitab “al-Jihaad”, hadits ini juga dicantumkan melalui riwayat ats-
Tsauri; dan dicantumkan dalam Kitab “Ahaadiitsul Anbiyaa’, yakni
melalui riwayat Syu’aib. Hadits ini juga dikeluarkan oleh al-Isma’ili
melalui riwayat Musa bin ‘Ugbah. Mereka semua meriwayatkannya
dari Abuz Zinad.

Perkataan: [ ... Ghaa! ;;LLS\] “Ya Allah, jadikanlah siksaan itu berupa
tahun-tahun paceklik.” Dalam riwayat yang lalu dalam bab: “Turun
untuk sujud dengan bertakbir,” (no. 804) yang merupakan bagian
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dari bab-bab sifat shalat tertera latazh ((Klg;’l.’c ke “.Q,LU\)) “Ya Allah,
timpakanlah ia (siksaan tersebut) stas mereka.” Dhamir pada lafazh:
((&1a2Y)) “jadikanlah ia” merujuk kepada lama masa terjadinya kesulitan
yang berupa 55 (siksaan) itu. Dan sesudah perkataan (pada hadits
no. 804): (s} 5-5)) “Seperti tahun-tahun paceklik pada masa Nabi
Yusuf,” terdapat tambahan lafazh: (4 33064 55 5. aiy drw.}\ Jn\)))
“Dan, penduduk Masyriq pada saat itu berasal dari suku Mudhar yang
menentang beliau #£&.”

Pembahasan hadits ini akan disebutkan secara tuntas dalam Bab
“Tafsir Surat Ali ‘Imran”, insya Allab.

Perkataan: [é\ & Aol 58 e - 6 g k_M_H &3] “Dan Nabi £ berkata:
“Suku Ghifar, semoga Allah menganugerahkan maghfirah (ampunan)
kepada mereka ....” Ini adalah hzdits yang lain. Namun, oleh al-
Bukhari diriwayatkan dengan sanad tersebut. Sepertinya, ia mendengar
seperti itu lalu mencantumkannya seperti yang didengar. Ahmad juga
meriwayatkannya dari Qutaibah, sebagaimana dikeluarkan oleh al-

Bukhari.

Kemungkinan riwayat itu masih ada kaitannya juga dengan judul
bab, yaitu dari sisi (tujuan) do’a tersecbut. Yaitu do’a yang berisi
kutukan terhadap orang-orang musyrik berupa ditimpa paceklik
seyogianya ditujukan secara khusus terhadap orang-orang kafir barbi
(yang memerangt), bukan atas mereka yang mengajak berdamai (tidak
memerangi).

Perkataan: [\J &l ;22 jie] “Suku Ghifar, semoga Allah meng:-
anugerahkan maghfirah (ampunan) kepazda mereka.” Lafazh hadits ini
mengindikasikan bolehnya berdo’a dengan mengambil redaksi kalimat
dari akar kata yang sama (dari segi derivasi) Misalnya, mengatakan
kepada seseorang yang bernama Ahmad (3:3) dengan ucapan do’a:
@s\e L) 3251 (Semoga Allah menjadikaa kesudahanmu terpuji). Dan
mengatakan kepada seseorang yang bernama ‘Ali ( \#) dengan ucapan
do’a: 2y 3&{ (Semoga Allah meninggikan derajatmu). Lafazh seperti
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ini (menurut ilmu balaghah) termasuk jinas isytigaq. Penggunaan
redaksi demikian tidak hanya dimuat dalam hal-hal yang berkaitan
dengan do’a, tetapi juga dalam hal-hal yang berkaitan dengan berita;
seperti firman Allah &2 : ¢ ;2 //wLu‘/%s “Aku berserab diri bersama
Sulaiman kepada Allab.” (QS. An- Naml 44)

Dalam Kltab “al- Maghaa21 akan disebutkan (redaksi yang sejenis),
yaitu hadits: (523 ) cuae £.2¢)) “Kabilah ‘Ushayyah telah durhaka
kepada Allah dan Rasul -Nya.”

Disebutkannya secara khusus kedua kabilah di atas (Ghifar dan
Aslam) dalam do’a Nabi £ tersebut adalah karena kabilah Ghifar telah
lama masuk Islam, sedangkan kabilah Aslam mau mengadakan per-
damaian dengan Nabi . Keterangan ini sebagaimana akan dijelaskan
pada awal Kitab “al-Manaaqib” insya Allah & .

Perkataan: [~ | 3 AR ol 58 56 U u" J] “Ibnu Abiz Zinad
meriwayatkan dari ayahnya: ‘Semua itu Behau ucapkan pada shalat
Shubuh.” Maksudnya, ‘Abdurrahman bin Abuz Zinad meriwayatkan
hadits ini dari ayahnya, dengan sanad di atas, lalu menjelaskan bahwa
do’a tersebut dilakukan pada shalat Shubuh. Telah disinggung sebagian
penjelasan tentang perbedaan pendapat seputar masalah ini dalam bab-

bab sifat shalat.

Perkataan: [ & 3e 8] “Kami berada di sisi ‘Abdullah.” Yakni
‘Abdullah bin Mas’ud. Dalam Bab “Tafsir Surat Ad-Dukhaan” akan
disebutkan latar belakang disampaikannya hadits ini oleh Ibnu
Mas’ud.

Perkataan: [\;G3 ) 5» sf; ] “Tatkala Nabi #£ melihat manusia
berpaling.” Yaitu dari Islam. Pada Bab “Tafsir Surat Ad-Dukhaan”
disebutkan bahwa peristiwa ini terjadi ketika kaum Quraisy menunjuk-
kan keengganan mereka dalam menerima Islam.

Perkataan: [5 ﬁ»b] ‘Maka mereka ditimpa paceklik.” Lafazh
%z dibaca dengan memfat-hab-kan huruf sin dan sesudahnya huruf nun

22

tanpa tasydid, artinya: %! r.q_:Lo\ (mereka ditimpa musim kering atau
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paceklik). Dan perkataan: [£ .55 ] dengar mem-fat-hah-kan huruf ha dan
huruf shad, yaitu (paceklik tersebut) membinasakan tanaman-tanaman
hingga tanah menjadi tandus karenanya.

Perkataan: (ST >] “Sampai-samr.pai kami memakan.” Dalam
naskah riwayat al- Mustamh dan al-FHamzwi tertera: ((\)AS\ 25)) “Sampai-
sampai mereka memakan,” dan lafazh :ni lebih tepat. Dem1k1an pula
perkataan: [rc_ﬁ.\.‘,.\j,ﬁ.\;] “salah seorang dari kalian (memandangl
langit),” dalam naskah riwayat mayoritas perawi tertera: ((th35| 12453
“salah seorang dari mereka (memandangi langit) dan lafazh inilah yang
benar. Pembahasan lebih lanjut akan diterangkan sesudah sembilan
bab berikutnya.

==
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BAB 3

Orang-Orang Meminta Kepada Imam
Agar Ber-Istisqa’' Pada Saat Mereka Mengalami
Kekeringan (Paceklik)

55 16 £ i 6).633)}1’;’;;—\%
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1008. ‘Amr bin ‘Ali meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu
Qutaibah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: ‘Abdurrahman
bin ‘Abdullah bin Dinar meriwayatkan kepada kami dari ayahnya
(‘Abdullah bin Dinar), ia berkata: “Aku mendengar Ibnu ‘Umar
melantunkan syair Abu Thalib:

‘Dan orang yang berkulit putih (yakni Rasulullah) melaluinya manusia
memohon turunnya bujan dari awan,
pengasub anak-anak yatim dan pelindung wanita-wanita janda.™
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[Hadits nomor 1008 ini tercantum jug: pada hadits nomor: 1009]
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1009. ‘Umar bin Hamzah berkata: Salim meriwayatkan kepada kami
dari ayahnya (yakni Ibnu ‘Umar), 1a berkata: “Barangkali aku ingar
perkataan seorang penyair ketika melihat wajah Nabi ££ saat ber-
istisqa’ (memohon turunnya hujan), dan beliau tidak turun hingga air
mengalir deras dari seluruh saluran air:

“Dan orang yang berkulit putih (yakni Rasulullah) melaluinya manusia
memobon turunnye. hujan dari awan,
pengasub anak-anak yatim dan pelindung wanita-wanita janda.”

Syair itu adalah gubahan Abu Thalib.”
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' Dalam naskah (3) tertulis: e

2 Dalam naskah () tertulis: s,Las¥1 Wus JG.
»» Dalam naskah ( ) ditambahkan lafazh: el ;.
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1010. Al-Hasan bin Muhammad meriwayatkan kepada kami:
Muhammad bin ‘Abdullah al-Anshari meriwayatkan kepada kami,
1a berkata: ayahku, yakni ‘Abdullah bin al-Mutsanna, meriwayatkan
kepadaku dart Tsumamah bin ‘Abdullah bin Anas, dari Anas; ia
mengatakan bahwasanya apabila mereka (orang-orang) mengalami
kemarau panjang (paceklik), ‘Umar bin al-Khaththab s ber-
istisqa’' dengan wasilah (perantara) al-‘Abbas bin ‘Abdul Muthahb.
Ia pun berucap: “Ya Allah, sesungguhnya dahulu kami memohon
pertolongan kepada-Mu melalui wasilah do’a Nabi kami, kemudian
Engkau turunkan hujan untuk kami. Sesungguhnya kami (sekarang)
memohon pertolongan kepada-Mu melalui perantara do’a paman Nabi
kami, maka curahkanlah kepada kami hujan.” Anas berkata: “Lalu
mereka pun dicurahi hujan.”

[Hadits nomor 1010 ini tercantum juga pada hadits nomor: 371]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [13455 15) 25Nl rm!\ oDV JI5L 6] “Bab: Orang-orang
meminta kepada imam agar melakukan ber-istisga’ pada saat mereka
mengalami kekeringan (paceklik).” Ibnu Rasyid berkata: “Seandainya
hadits Ibnu Mas’ud sebelumnya dimasukkan ke dalam judul bab ini,
maka tentu penjelasannya lebih jelas lagi daripada hadits-hadits yang
disebutkan di sini.”

4 Dalam naskah (3) tertulis: £ U,
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Namun menurut saya, manakala orang-orang yang meminta kepada
imam ini bisa saja seorang Muslim, seorang musyrik, maupun kedua-
duanya sementara yang meminta dalam hadits Ibnu Mas’ud sebelumnya
(no. 1107) adalah seorang musyrik mak sangat tepat apabila pada bab
sesudahnya (yakni bab ini) dicantumkan hadits yang mengindikasikan
kemungkinan permintaan itu berasa. dari kedua-duanya. Hal ini
sebagaimana akan saya jelaskan.

Oleh karena itu, al-Bukhari mencaritumkan judul bab ini dengan
redaksi yang bersifat umum, yaitu perkataannya: (0! J\3%)) “orang-
orang meminta.” Hal itu disebabkan al-Bukhari mencantumkan di
dalamnya kisah Ibnu ‘Umar yang melar tunkan bait syalr Abu Thalib,
serta perkataan Anas: (Al (0 13858 15) 58 528 u\)) “bahwasanya
apabila mereka (orang-orang) mengalami kemarau panjang (paceklik),
‘Umar ber-istisqa’ dengan wasilab (serantara) al-*Abbas.”

Al-Isma’ili menyampaikan kritkannya, ia berkata: “Hadits Ibnu
‘Umar ini (no. 1008 dan 1009) tidax selaras dengan judul bab. Sebab,
tidak disebutkan di dalamnya seseorang yang meminta kepadany:.
(‘Umar 5 ) agar berdo’a supaya turun hujan. Demikian juga, hal itv.
tidak dlsebutkan dalam kisah al-‘Abbas yang diketengahkan al-Bukhar;
di sini (no. 1010).”

Ibnul Munayyir menjawab kritikan terhadap hadits Ibnu “‘Umar
tersebut: “Korelasi antara hadits dan judul bab di atas diambil dari
perkataan: ((}\;ﬂ\ anild)) ‘manusia memohon turunnya bujan dari
awan.’ Kejanggalan yang ada dikarenakan dalam redaksi ini tidak
disebutkan secara jelas siapa (subjek) yang meminta kepada Nabi agar
berdo’a istisga’, yaitu manusia. Sedangkan jawaban atas kritikan ter-
hadap hadits Anas, bahwa pada perkatain ‘Umar: (&5 &) J255 &)
‘Duhulu kami memohon pertolongan kepada-Mu melalui wasilab
(perantara) do’a Nabi-Mu’ terdapat petinjuk bahwa imam memiliki
peran dalam permohonan turunnyz hujan.”

Namun, jawaban ini disanggah Sebab meskipun dikatakan bahwa
subjek dari lafazh 22323 tersebut adalah “orang-orang,” tidak berarti
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mereka benar-benar telah meminta kepada imam agar berdo’a supaya
hujan turun untuk mereka, seperti yang tertera dalam judul bab.
Demikian pula, tidak berarti perkataan ‘Umar yang menyebutkan
bahwa dahulu mereka memohon pertolongan kepada Allah melalui
perantaraan do’a al-‘Abbas menunjukkan mereka (orang-orang)
benar-benar telah meminta kepadanya (al- Abbas) agar memohonkan
turunnya hujan untuk mereka. Karena, ada kemungkinan dalam kedua
kondisi tersebut mereka meminta hujan langsung kepada Allah @
dengan perantara syafaat Nabi £&.

Ibnu Rasyid berkomentar: “Ada kemungkinan, tujuan al-Bukhari
dalam mencantumkan judul bab tersebut adalah berdalil berdasarkan
metode giyas aula (menganalogikan suatu yang biasa dengan sesuatu
yang lebih utama). Jikalau dengan memohon kepada Allah melalui
do’anya (al-‘Abbas) saja hujan pun diturunkan bagi mereka, maka
apalagi (akan lebih utama lagi) dengan meminta darinya secara langsung
agar memohon kepada Allah.” Ini adalah jawaban yang bagus.

Ada kemungkinan juga tujuan al-Bukhari dalam mencantumkan
hadits Ibnu ‘Umar ini adalah hendak mengetengahkan redaksi jalur
periwayatan kedua darinya (no. 1009), dan menjelaskan bahwa redaksi
jalur pertama (no. 1008) hanyalah ringkasan Karena riwayat yang kedua
tertera dengan redaksi: (2523 £ L;.J\ 455 Lsj\j}a_,\ L\)Jc\_..!\ Ji &S558y
“Barangkali aku ingat perkataan seorang penyair ketika melihat wajah
Nabi £ ber-istisga’ (memohon turunnya hujan).” Ini menunjukkan
bahwa Rasulullah sendiri yang langsung memohon turunnya hujan.
Sementara Ibnu ‘Umar hanya mengisyaratkan kepada suatu kisah
di dalam Islam yang dialaminya, bukan sekadar mengisyaratkan
kandungan syair Abu Thalib.

Berdasarkan hadits-hadits lainnya dapat diketahui bahwa Nabi £
memohon turunnya hujan untuk memenuhi permintaan seseorang
kepada beliau. Keterangan sebagaimana tertera dalam hadits Ibnu
Mas’ud yang lalu, dan dalam hadits Anas yang akan datang, serta dalam
hadits-hadits yang lain.
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Bahkan ada hadits yang lebih jelas legi daripada semua riwayat itu,
yaitu hadits yang dikeluarkan oleh al-Bathaqi dalam kitab Dalaa-ilun
Nubuwwab; dari riwayat Muslim al-Mula-i dari Anas, 1a berkata:
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“Seorang laki-laki dari kalangan Arab Badui datang menemui Nabi £
dan berkata: “Wahai Rasulullah, kami datang kepadamu mengadukan
kondisi kami, kami tidak punya lagi uata yang menderum dan bay:i
yang mendengkur.”” Kemudian, ia melantunkan sebuah syair:

“Tidak ada tempat mengadu bagi kami selain kepadamu.
Ke manakabh tempat mengadu bagi manissia selain kepada para Rasul?’

Maka Nabi #£& bangkit sambil menyeret pakaiannya, lalu beliau naik
ke atas mimbar dan berkata: “Ya Allaa, curahkanlah hujan kepads.
kami.”

Di dalamnya juga disebutkan:

2
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“Kemudian beliau £ berkata: ‘Seandainya Abu Thalib masih hidup
tentu ia akan senang melihatnya. Siapzkah yang mau melantunkan
syairnya?” Maka bangkitlah ‘Ali dan Serkata: “Wahai Rasulullah,

A
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sepertinya yang engkau maksud adalah perkataannya: ‘Dan orang yang
berkulit putih (yakni Rasulullah) melaluinya manusia memobon turunnya
bujan dari awan.”” hingga akhir bait.

Dengan demikian, jelaslah korelasi hadits Ibnu ‘Umar tersebut
dengan judul babnya.

Terkait sanad hadits Anas di atas, walaupun terdapat kelemahan di
dalamnya, hadits ini bisa dijadikan riwayat mutaba’ab (pendukung).
Hadits itu disebutkan oleh Ibnu Hisyam dalam kitabnya, Zawaa-
idus Siirabh secara mu’allag dari perawi yang dianggapnya tsiqab.
Perkataannya (pada riwayat Muslim al-Mula-1): (L)) “menderum,”
lafazh ini dibaca dengan mem-faz-hab-kan huruf awalnya dan meng-
kasrah-kan huruf hamzah. Demikian pula dengan lafazh selanjutnya:
((J:Ju)), yakni dibaca dengan mencantumkan huruf ghain. Makna kata
LY (turunan kata dari lafazh L) adalah suara deruman unta yang
kepayahan. Sedangkan makna kata L3}l (turunan kata dari lafazh %)
adalah suara dengkuran orang tidur. Kedua lafazh tersebut merupakan
bahasa kiasan untuk mengungkapkan gambaran tentang kondisi
kelaparan yang melilit. Karena kedua kondisi tersebut (menderum
dan mendengkur) biasanya terjadi pada saat seseorang kekenyangan
(sementara dalam haditsnya kedua kondisi itu dinafikan).

Adapun hadits Anas dari ‘Umar (no. 1010), al-Bukhari juga
mengisyaratkan kepada lafazh yang terdapat pada sebagian jalur
periwayatannya. Yaitu lafazh yang terdapat dalam riwayat al-Isma’ili
dari jalur Muhammad bin al-Mutsanna dari al-Anshari dengan sanadnya
yang sampai kepada Anas; ia berkata: “Dahulu, apabila tertimpa
paceklik pada masa Nabi £&, mereka ber-istisqa’ melalui perantara
do’a beliau. Lalu beliau berdo’a dalam shalat Istisqa' untuk mereka, dan
mereka pun dianugerahi hujan. Sementara pada masa pemerintahan
‘Umar ...,” lalu Anas menyebutkan hadits tersebut. Al-Isma’ili pun
mengisyaratkannya sebagai berikut: “Hadits yang aku riwayatkan ini
mengandung makna yang terkandung dalam judul bab ini. Berbeda
dengan riwayat yang dicantumkan penulis (al-Bukhari).”
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Menurut saya, hal itu bukanlah sesuatu yang baru pertama kali
dilakukan al-Bukhari. Karena berdasarkan penelitian, diketahui
bahwa—terkait judul bab tersebur—biasanya ia cukup mengisyarat-
kannya kepada lafazh yang terdapat pada sebagian jalur riwayat hadits
yang dicantumkan. ‘Abdurrazzaq meriwayatkan dari hadits Ibnu
‘Abbas «gs:
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“Bahwasanya ‘Umar ber-istisqa’ cli mushalla (tanah lapang), dan ia
berkata kepada al-‘Abbas: ‘Berdiri dan mintalah turunnya hujan!?’

Maka berdirilah al-“‘Abbas ...” Lalu ia Abdurrazzaq) menyebutkan
hadits itu selengkapnya.

Dari sini jelaslah bahwa dalam kisah terszbut al-* Abbas diminta berdo’a
istisqa’ dan posisinya adalah sebagai imam (pemimpin) apabila imam
(yang sebenarnya) telah menyuruhnya untuk itu.

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanad shahih dari riwayat
Abu Shalih as-Samman dari Malik ad-Dari—bendahara ‘Umar—ia
berkata: “Manusia mengalami paceklik pada masa ‘Umar. Lalu
seorang laki-laki mendatangi makam Nabi £&" dan berkata: “Wahai

5 Atsar ini—kalaupun dianggap shahih seperti yang dikatakan oleh pensyarah (Ibnu Hajar)—maka
tidak dapat dijadikan sebagai hujjah atas bolehny: meminta hujan melalui perantara do’a
Nabi £ sesudah beliau wafat. Karena laki-laki yang bertanya ini majbul (anonim). Dan praktik
yang berlaku di kalangan para Sahabat j juga bertentingan dengannya, padahal mereka adalah
orang-orang yang paling tahu tentang syari’at. Realitasnya, tidak ada seorang pun dari mereka
yang mendatangi makam Nabi 2 lalu memohor. kepacla beliau untuk (berdo’a supaya) diturunkan
hujan dan hal lainnya. Bahkan ‘Umar beralil. kepada orang lain selain beliau ketika terjadi
kekeringan, yaitu dengan ber-istisga’ melalui perantar: do’a al-‘Abbas. Perbuatan ‘Umar ini tidak
dingkari oleh seorang pun dari kalangan Sahabat. Dar: sini, dapatlah diketahui bahwa itulah cara
yang benar. Adapun apa yang dilakukan laki-laki tadi {dalam hadits), maka itu adalah perbuatan
mungkar dan wasilab (sarana) yang menyeret kepada perbuatan syirik. Bahkan, sebagian ulama
menggolongkannya sebagai salah satu jenis syirik akbar. Sedangkan terkait dicantumkannya nama
laki-laki ini, yakni Bilal bin al-Harits, dalam riwayat Saif tersebut, maka keshahihannya masih
perlu ditinjau kembali. Pensyarah sendiri tidak memberi komentar apa-apa terhadap sanad Saif
ini. Dan kalaupun dianggap shahih, riwayatnya tetap tidak dapat dijadikan bujjah karena praktik
yang berlaku di kalangan para Sahabat senior bertentangan dengannya. Sungguh, mereka lebih
tahu tentang Rasulullah #2 dan syari’at beliau daripada yang lainnya. Wallaabu a’lam.
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Rasulullah, mohonkanlah turunnya hujan untuk umatmu, karena
mereka hampir binasa.” Lalu laki-laki itu melihat dalam mimpinya,
Nabi £ mendatanginya dan berkata: ‘Datangilah ‘Umar!””

Saif meriwayatkan dalam kitab al-Futuub, bahwa laki-laki yang
melihat Nabi dalam mimpi tersebut adalah Bilal bin al-Harits al-
Muzani, salah seorang Sahabat.

Dengan demikian, jelaslah korelasi judul bab dengan latar belakang
kisah ini. Wallaabul muwaffiq.

SYARAH HADITS

Perkataan: [ [£:0] “Melantunkan.” Maknanya adalah melantunkan
syair yang digubah orang lain.

Perkataan: [ 51,1 “Dan (pemimpin) yang mulia (yakni Rasulullah).”
Lafazh ini dibaca dengan mem-fat-hab-kan huruf dbad, dan posisinya
dalam kalimat adalah majrur (berharakat kasrabh) dengan mengasumsikan
adanya lafazh & (pemilik) sebelumnya. Atau berbentuk manshub
(berharakat fat-hab) dengan mengasumsikan adanya lafazh k;s:\
(maksudku) atau lafazh ua>\ (aku khususkan) sebelumnya. Namun
pendapat yang kuat, posisinya adalah manshub karena di- athaf-kan
kepada lafazh: ((13.%)) yang terdapat pada bait sebelumnya.

Perkataan: [ }\;3] “Pengasub.” Ditulis dengan meng-kasrab-kan huruf
tsa dan tanpa men-tasydid-kan huruf mim. Artinya tulang punggung,
tempat berlindung, pemberi makan, penolong, pembantu dan Pemberl
kecukupan. Semua arti tersebut bisa digunakan di sini. [ j.I; W ilas]
“Pelindung wanita-wanita janda.” Yaitu yang melindungi para wanita
itu dari perkara-perkara yang bisa memudharatkan mereka. Kata JA\)Y\
adalah bentuk jamak dari kata 112}, yaitu wanita fakir yang sudah tidak
bersuami (janda). Kadang kala, kata ini juga digunakan untuk kaum
laki-laki secara majazi. Oleh karena itu, apabila seseorang berwasiat
dengan menggunakan kata J.e\)\ maka wasiatnya khusus ditujukan
kepada kaum wanita, bukan kaum laki-laki.
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Bait syair ini adalah salah satu dari bait-bait syair milik Abu Thalib
yang disebutkan oleh Ibnu Ishaq dalam Siirab-nya secara komplet.
Jumlahnya lebih dari delapan puluh bait. Abu Thalib melantunkannya
ketika orang-orang Quraisy bersekongkol memusuhi Nabi £ dan
menjauhkan orang-orang yang mau masuk Islam dari beliau. Bagian
awal bait syair itu adalah:

“Ketika ku lihat orang-orang Quraisy tiada lagi memiliki rasa cinta,
mereka putus selurub perjanjian dan sarana-sarananya, dan
dengan terang-terangan mereka memusubi dan menyakiti kami.
Rupanya mereka telah menuruti ajukan musub tulen (syaitan).

Abu Thalib juga merangkai kata dalan syairnya:

‘Abdu Manafkah orang terbaik dari kaum kalian?
Sebingga kalian tidak mengikutsertakan setiap tamu tak diundang
dalam wrusan kalian.

Jika Allab tidak memperbaiki urusan kalian, aku khawatir
kalian bernasib sama dengan cerita cerita tentang Bani Wa-il.

Abu Thalib juga bersyair:

Aku berlindung kepada Rabb menusia dari setiap orang
yang berbuat buruk terbadap kami atau bersikeras berbuat kebathilan,
dan kepada (Rabb) Gunung Tsaur dan Dzat yang telab memancangkan
Gunung Tsabir di tempatnya,
dan kepada (Rabb) pencari kebajikan (untuk beribadah) di Gunung
Hira’ dan (Rabb) orang yarg turun darinya,
dan kepada (Rabb) Bait, sebenar-benar Beit (Ka’bah) di lembab Makkab.
Dan kepada Allab, sesunggubnya Allab tiada pernab lengab.

Abu Thalib juga merangkai kata-kata ir dah berikut:

Demi (Rabb) Ka’bah, kalian berdusta (saat berkata): ‘Kami tidak pernab
dikalabkan oleb Muhammad,
Kami belum berperang melawannya dengan tombak maupun panab.
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Kami takkan menyerabkan diri padanya hingga gugur

dan lupa dengan anak-anak dan istri-istri kama.’

Abu Thalib juga menggubah sebuah syair:

Hai orang tak berayab, mungkinkab kaum biarkan pemimpinnya
yang melindungi dengan segenap daya menghadapi Bakr bin Wail,
dan orang yang berkulit putih (yakni Rasulullah), melaluinya manusia
memobon turunnya hujan dari awan,
pengasub anak-anak yatim dan pelindung wanita-wanita janda,
meminta perlindungan padanya kawm papa dari Bani Hasyim
Sedang mereka di sisinya selalu merasa nikmat dan utama.

As-Suhaili berkata: “Jika ada yang bertanya: ‘Mengapa Abu Thalib
mengatakan: ‘Dan orang yang berkulit putib (yakni Rasulullah), melalui-
nya manusia memohon turunnya hujan dari awan,” padahal ia tidak
pernah melihat Nabi #€ berdo’a istisga’ (meminta hujan), karena
kisah Nabi #£& yang melakukan istisga’ terjadi sesudah hijrah?’” Lalu
as-Suhaili menjawab pertanyaan itu, yang intinya bahwa Abu Thalib
mengisyaratkan kepada peristiwa yang terjadi pada masa ‘Abdul
Muthalib, yaitu ketika ia berdo’a memohon turunnya hujan bagi
orang-orang Quraisy sementara Nabi £ yang pada waktu itu masih
kecil ikut bersamanya.

Ada kemungkinan juga, Abu Thalib melantunkan pujian terhadap
Rasulullah #% ketika melihat tanda-tanda seperti itu pada diri beliau,
walaupun ia tidak melihat langsung kejadiannya. Akan disebutkan
pada pembahasan hadits Ibnu Mas’ud sesuatu yang mengindikasikan
bahwa permintaan Abu Sufyan kepada Nabi £ agar berdo’a istisqa’
(meminta turunnya hujan) ini terjadi di Makkah.

Ibnut Tin menyatakan: “Syair Abu Thalib tersebut mengindikasi-
kan pengetahuannya terhadap kenabian pada diri Muhammad
sebelum diangkat menjadi Nabi, yaitu ketika Buhaira' atau yang lain

16 Dalam naskah (_e) dan (g) tertulis: Buhairah.
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mengabarkan kepadanya perihal bel:au.” Namun, pernyataannya perlu
ditinjau kembali. Sebab berdasarkan keterangan Ibnu Ishaq, syair in
dilantunkan Abu Thalib sesudah Rasulullah £ diangkat menjadi Nabi.

Mengenai pengetahuan Abu Thalib tentang kenabian Rasulullah £,
hal ini memang disebutkan dalam banyak riwayat. Bahkan, kebenaran
itu dijadikan oleh kaum Syi’ah sebagai hujjab bahwa Abu Thalib adalah
seorang Muslim. Saya menemukan k:tab karya ‘Ali bin Hamzah
al-Bashri yang berisikan kumpulaa syair Abu Thalib. Pada bagian
awalnya ia menegaskan keislaman Abu Thalib dan kematiannya di atas
agama Islam. Ia juga menyatakan bahwa xelompok Hasywiyyah (yakni
istilah yang ditujukan penulis Syi’ah ini kepada kelompok Ahlus
Sunnah wal Jama’ah*9) meyakini Abu Thalib mati di atas kekafiran dan
karena itulah mereka menganggap boleh melaknatnya. Selanjutnya, ia
menghujat dan membantah penganut keyakinan itu sepuas hatinya,
seraya berargumentasi atas pendapatnya tadi dengan dalil-dalil yang
sama sekali tidak menunjukkan kebznarannya. Saya telah menjelaskan
kebathilan pendapat penulis kitab ini ketika memaparkan biografi Abu
Thalib dalam al-Ishaabab. Sebagian cari penjelasan biografi Abu Thalib
akan disinggung pada Bab “Diutusriya INabi ££” (no. 3851).

Perkataan: [5522 35 5 J§;5] “Umar bin Hamzah berkata.” Yaitu
‘Umar bin Hamzah bin ‘Abdullah bin ‘Umar. Sedangkan Salim,
gurunya dalam sanad tersebut, adalah pamannya. Masih terdapat per-
selisthan pendapat tentang perawi barnama ‘Umar ini, apakah ia dapat
dijadikan hujjab atau tidak? Demikian pula dengan perawi bernama
‘Abdurrahman bin ‘Abdullah bin Dinar yang disebutkan dalam jalur
periwayatan secara maushul. Namun, masing-masing dari kedua jalur
tersebut saling menguatkan. Ini termasuk contoh dari dua pembagian
hadits shahih sebagaimana ditetapkan dalam ilmu hadits (yaitu shabib
lighairibi). Jalur ‘Umar yang diriwzyatkan dengan sanad mu allag ini
diriwayatkan secara maushul oleh Ahmad, Ibnu Majah, dan al-Isma’il;
melalui riwayat Abu ‘Aqil, ‘Abdullah bin ‘Aqil ats-Tsaqafi, dari ‘Umar;
lafazh ze (‘Aqil) dibaca dengan mem-fat-hab-kan huruf ‘ain.
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Perkataan: [ :2::5] “Saat beliau (Nabi %) ber-istisga’.” Lafazh ini
dibaca dengan mem-fat-hab-kan huruf awalnya. Ibnu Majah dalam
riwayatnya mencantumkan tambahan lafazh: (2.1 Sy “di atas
mimbar,” dan dalam riwayatnya yang lain juga tercantum tambahan
lafazh: (.31 3)) “di Madinah.”

Perkataan: [ ii>s] “Mengalir deras.” Lafazh ini dibaca dengan
mem-fat-hab-kan huruf awalnya, meng-kasrab-kan huruf jim dan
huruf akhirnya adalah syin. Terkait lafazh ini, apabila lembah telah
diluapi air, maka diungkapkan dengan kalimat: 3\l 2. Sedangkan
apabila periuk telah menggelegak, maka diungkapkan dengan kalimat:
%33l ¢2\5. Apabila sesuatu telah bergerak-gerak, maka diungkap-
kan dengan kalimat: :: 2}l ji\s. Lafazh dalam hadits ini merupakan
kinayab (kata sindiran) untuk mengungkapkan banyaknya curah
hujan yang jatuh ke bumi.

Perkataan: [_15%. J.? ] “Seluruh saluran air (talang).” Lafazh oi5.
dibaca dengan meng-kasrab-kan huruf mim dan huruf z4s, dan ia adalah
benda yang sudah dikenal (saluran air), yaitu tempat mengalirnya air
dari tempat yang tinggi. Dalam naskah riwayat al-Hamawi tertera:
(N iz S2y), yakni dengan mendahulukan huruf lam dari huruf kaf,
namun ini merupakan kesalahan tulis (seharusnya: [, sebagaimana
dalam redaksi bab in1*d).

Perkataan: [.355 3 Sosdl 332] “Al-Hasan bin Muhammad
meriwayatkan kepadaku.” Yang dimaksud adalah al-Hasan bin
Muhammad az-Za’farani. Adapun perawi bernasab al-Anshari adalah
guru al-Bukhari, dan ia sering meriwayatkan hadits secara langsung
dari gurunya itu. Kadang kala terdapat perantara seorang perawi di
antara keduanya, seperti dalam sanad ini. Maka, keliru bagi orang
yang mengira al-Bukhari meriwayatkan hadits ini langsung dari al-
Anshari.

Perkataan: [135-4 15 58 L2 5 528 51 “Bahwasanya apabila mereka
(orang-orang) mengalami kemarau panjang, ‘Umar bin al-Khaththab
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(ber-istisqa’ dengan wasilah al-‘Abbas).” Lafazh \}4>3 dibaca dengan
men-dhammah-kan huruf gaf dan meng-kasrab-kan huruf ba, yaitu
S +43\51 (mereka mengalami kermarau panjang).

Az-Zubair bin Bakkar menerangkan dalam kitab al-Ansaab lafazh
do’a yang dipanjatkan al-‘Abbas dalam kisah ini beserta waktu
terjadinya. Ia meriwayatkan dengan sanadnya; bahwa ketika al-*Abbas
diminta oleh ‘Umar untuk berdo’a istisga’, 1a mengucapkan:

o}»,«:;:,wg,‘a:aé::;;u.ssai;&j}:;m;;m)
\MD )ufﬂbw\b“\oﬂh‘dwuﬁ&aw‘@r;-a‘

(ROICERE RO

“Ya Allah, sesungguhnya tidaklah rurua bencana kecuali disebabkan
dosa. Dan tidaklah ia terangkat (dihapuskan) kecuali dengan taubat.
Sungguh, mereka telah menghadap kepada-Mu melalui diriku karena
kedudukanku di sisi Nabi-Mu. Inilah tangan-tangan kami yang penuh
dosa terangkat kepada-Mu dan ubu:a-ubun kami yang telah bertaubat
tertuju kepada-Mu. Maka, turunkanlah hujan untuk kami.”

Lantas langit pun mendung karena ditutupi awan hujan yang laksana
gunung. Lalu turunlah hujan hingga membasahi bumi, sehingga
kehidupan manusia bersemi kembali.”

Az-Zubair bin Bakkar juga meriwayatkan melalui jalur Dawud
dari ‘Atha’ dari Zaid bin Aslam dari Ibriu ‘Umar; bahwasanya ia ber-
kata:

« g..\lls.i)\.u:wuﬂ\i;db pliise OBl A e A3

““Umar bin al-Khaththab ber-istisqa ' melalui perantara do’a al-‘Abbas
bin ‘Abdul Muthalib pada tahun kekeringan (masa paceklik).”
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Lalu Ibnu ‘Umar menyebutkan hadits tersebut, dan di situ
tertera:

Gl 5 00 5. 0325 815018 32 S
G B 4 0 3y S T 13286 il ST s
(40 I s ;3;,0 5

“Lalu ‘Umar berkhutbah di hadapan manusia seraya berkata:
‘Sesungguhnya Rasulullah £ memposisikan dirinya di hadapan al-
‘Abbas sebagai seorang anak di hadapan ayahnya. Wahai manusia,
ikutilah Rasulullah #% dalam menyikapi paman beliau ini, al-‘Abbas.
Jadikanlah ia sebagai wasilah (perantara) untuk berdo’a kepada
Allah.”

D1 dalamnya juga disebutkan:

(A BEL 135Gy

“Belum lagi mereka bubar, Allah @2 telah menurunkan hujan untuk
mereka.”

Riwayat ini dikeluarkan pula oleh al-Baladzuri dari jalur Hisyam bin
Sa’ad dari Zaid bin Aslam, ia berkata: ((-w\ &) “dari ayahnya” yang
menggantikan redaksi: (G2& 3 ,2)) “Dari Ibnu ‘Umar.” Kemungkinan,
Zaid memiliki dua guru. Ibnu Sa’ad dan yang lainnya menyebutkan
bahwa tahun kekeringan itu terjadi pada tahun 18 H, yaitu dimulai
dari permulaan bulan haji dan terus berlangsung sampai sembilan
bulan berikutnya.

Adapun lafazh i3G50 dalam hadits Ibnu ‘Umar tersebut dibaca dengan
mem-fat-hah-kan huruf ra, dan tanpa men-tasydid-kan huruf mim.
Tahun tersebut dinamakan 533\ 5\& (tahun kekeringan) karena ketika
itu kondisi alam begitu gersang sehingga tanah menjadi berdebu akibat
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hujan tidak kunjung turun. Sebelumnya disebutkan dari riwayat al-
Isma’ili, bahwa hadits Anas dalam kisah ‘Umar dan al-Abbas berstatus
marfu’. Demikian pula yang dikeluarkan oleh Ibnu Hibban dalam
Shabiib-nya dari jalur Muhammad bin al-Mutsanna dengan sanad
tersebut.

Dari kisah al-‘Abbas yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik s
ini dapat diambil beberapa faedah, antara lain:

1. Anjuran meminta bantuan kepada orang-orang yang dikenal baik:

dan shalih serta termasuk karib kerzbat Nabi #&.
2. Keutamaan al-‘Abbas bin ‘Abdul M iththalib i .

3. Keutamaan ‘Umar bin al-Khatkthab & karena sikap tawadhu’-

nya kepada al-‘Abbas dan pengetaauannya tentang hak paman
Rasulullah £ ini.

==
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BAB 4

Mengubah Posisi Rida'
Sewaktu Mengerjakan Shalat Istisqa

MY\@Q\J)\J: O/CJ\A 2

-

&./95\:;.: /a\ J\ew)bl; dbd&.;\\.g»—\\\

5, Clas A \ﬁswj\ &
1011. Ishaq meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Wahb meriwayat-
kan kepada kami, ia berkata: Syu’bah mengabarkan kepada kami dari
Muhammad bin Abi Bakar, dari ‘Abbad bin Tamim, dari ‘Abdullah

bin Zaid bahwa Nabi ££ mengerjakan shalat Istisqa’ dan membalikkan
rida' beliau.

"j/ 8 Sl B35 18 b e uxcu.\;-w

g’w/) ) /0/ ,}w

ase 58 1 Sasd 1l G35k C.M,\Js;uu,\ S b

¥ Dalam naskah () tertulis: se.
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1012. ‘Ali bin ‘Abdullah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan
meriwayatkan kepada kami, ia berkara: ‘Abdullah bin Abi Bakar
mengatakan bahwa ia mendengar ‘Abb:zd bin Tamim menyampaikan
hadits kepada ayahnya (yakni ayah ‘Abdullah bin Abi Bakar) dari paman-
nya, ‘Abdullah bin Zaid; ia mengatakan bahwa Nabi keluar menuju
mushalla untuk mengerjakan shalat Istisqa'. Lalu beliau menghadap
kiblat dan membalikkan rida “nya, kemudian shalat dua rakaat.”

Abu ‘Abdillah (al-Bukhari) berkata: “Ibnu ‘Uyainah berkata: ‘Ia
(yakni ‘Abdullah bin Zaid) adalah Sahab:t yang bermimpi diajari lafazh
adzan, tetapi anggapannya ini keliru. Karena, perawi yang ini adalah
‘Abdullah bin Zaid bin ‘Ashim al-Maz ni, yaitu Mazin yang berasal
dari kabilah al-Anshar.””

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;\52:2Y) £ Joyi D] “Bab: Mengubah posisi 7ida'
sewaktu mengerjakan shalat Istisqa'.” Judul bab ini dicantumkan oleh
al-Bukhari untuk menetapkan pensyari’atan, berbeda dengan orang-
orang yang menafikannya. Kemudizn sesudah itu beliau membuat bab
tentang tata caranya sebagaimana yang akan disebutkan.

®  Dalam naskah (3) tertulis: Juoy osls; Jyomy.
¥ Dalam naskah () tertulis: 43 c»,.
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SYARAH HADITS

-
,/

Perkataan: [ 5.0 \335] “Ishaq meriwayatkan kepada kami.” Yaitu
Ishaq bin Rahawaih; sebagaimana ditegaskan oleh Abu Nu’aim dalam
kitabnya, al-Musmkbmj, dan diriwayatkannya melalui jalur ini.

Perkataan: [ & gl o 255 52] “Dari Muhammad bin Abu Bakar.”
Yaitu Muhammad bin Abu Bakar bin Muhammad bin ‘Amr bin
Hazm. Ia adalah saudara ‘Abdullah bin Abu Bakar yang disebutkan
pada sanad kedua dalam hadits bab ini. Adapun ayah mereka berdua,
yaitu Abu Bakar bin Muhammad bin ‘Amr, meriwayatkannya dari
‘Abbad sebagaimana akan dijelaskan pada lima belas bab mendatang.

Perkataan: [::15, (155 3131] “Mengerjakan shalat Istlsqa dan mem-
balikkan 7ida’ beliau.” Al Waqldl menyatakan bahwa panjang dan lebar
rida' yang dipakai Nabi £ adalah enam kali tiga hasta. Sedangkan
panjang dan lebar kain sarung beliau adalah empat hasta dua jengkal
kali dua hasta satu jengkal. Beliau biasa memakai keduanya pada hari
Jum’at dan pada dua hari raya.

Dalam kitab Syarbul Abkaam karya Ibnu Bazizah disebutkan bahwa
panjang rida’ beliau seperti panjang kain sarung yang dinyatakan
oleh al-Waqidi. Namun, pendapat pertama lebih tepat. Az-Zain
Ibnul Munayyir berkata: “Al-Bukhari menggunakan lafazh: (3 ,55))
dalam judul bab. Sementara lafazh yang tertera dalam dua jalur yang
diketengahkannya adalah: ((<J$)). Dalam hal ini, sepertinya ia ingin
menjelaskan bahwa kedua lafazh tersebut bermakna sama.”

Namun, para perawi pada jalur kedua tidak sepakat dalam men-
cantumkan lafazh: ((J$)). Misalnya, dalam riwayat Abu Dzar tertera
lafazh: (J35)), sebagaimana yang tercantum pada hadits pertama dalam
Kitab “al-Istisqaa’”. Demikian pula yang dikeluarkan oleh Muslim dari
jalur Malik dari ‘Abdullah bin Abi Bakar. Dalam Bab “Mengerjakan
Shalat Istisqa' di Mushalla” akan dijelaskan maksud lafazh tersebut.
Di situ Sufyan, yang meriwayatkan dari al-Mas’udi dari Abu Bakar
bin Muhammad, menambahkan lafazh: (Juih e Gl oz 5213 ) <35y
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“Beliau membalikkan 7ida “nya dengan meletakkan bagian yang d.

sebelah kanan ke sebelah kiri.”

Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah menambahkan lagi dari jalur ins
lafazh: ((0;,;3\ & JLillg)) “Dan meletakkan bagian yang di sebelah
kiri ke sebelah kanan.” Perawi bernama al-Mas’udi tidak memenuh;
kriteria kitab Shabiih ini, namun al-Bukhari menyebutkan tambahan
lafazh yang diriwayatkannya karena mengikuti alur riwayat tersebut.
Pada bab itu akan dijelaskan pula meagenai apakah tambahannya
ini dikategorikan sebagai riwayat mausoul ataukah riwayat mu’allag.
insya Allab.

Riwayat tersebut memiliki syzhid (riwayat pendukung) yang
dikeluarkan oleh Abu Dawud dari jalur az-Zubaidi dari az-Zuhri dari
‘Abbad, yakni dengan lafazh:

u,\.c -2y PHI= cf.ﬂ\ azle u“\)\ wlae Jazs )
« u;\)\ aa3\e

-

“Beliau meletakkan bagian rida’ yarg di sebelah kanan ke atas
pundak kirinya dan bagian 7ida’ yang cli sebelah kiri ke atas pundak
kanannya.”

Ada juga syahid yang lain dari jalur ‘Umarah bin Ghaziyyah dari
‘Abbad, dengan lafazh-

A L@.).ZLL .\:-L Q\ .3\)\.9 ALY L’al‘.; e s\ ))
(aBE 2 Gl ale 38T eyl

“Beliau mengerjakan shalat Istisqa' denzan mengenakan baju hitam.
Beliau meraih bagian bawahnya dan hendak memindahkannya ke atas.
Ketika terasa susah, beliau membalikkannya ke atas pundak beliau
(yakni posisi bagian luar dan dalamnya ditukar).”
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Asy-Syafi’i pada gaulul jadid (pendapat baru)-nya menganjurkan agar
melakukan cara Rasulullah ini, yaitu membalikkan bagian bawah
menjadi bagian atas disertai dengan memindahkannya, seperti yang telah
dijelaskan. Sementara al-Qurthu